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BAB II 

TINJAUAN OBYEK STUDI

Youth Activity Center merupakan wadah yang direncanakan untuk mewadahi aktivitas 

remaja khususnya dalam memanfaatkan waktu luang yang mendorong remaja awal 

menjadi lebih kreatif 

2.1 TINJAUAN REMAJA

2.1.1 Pengertian

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti to grow atau 

to grow maturity (Golinko, 1984 dalam Rice, 1990). Banyak tokoh yang 

memberikan definisi tentang remaja, seperti DeBrun (dalam Rice, 1990) 

mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan fisik, perubahan kognitif, dan 

perubahan sosio-emosional. Secara luas Masa remaja dibagi dalam beberapa fase,

yaitu fase awal (usia 11-15 tahun), fase pertengahan (usia 15-18 tahun) dan fase 

akhir (usia 18-21 tahun). 

2.1.2. Perkembangan Remaja

Perkembangan (development) adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa 

pembuahan dan terus berlangsung selama masa hidup(changes over time). Pola 

perkembangan bersifat kompleks karena perkembangan melibatkan sejumlah 

proses yang saling berkaitan.12Masa remaja merupakan masa transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan 

aspek-aspek perkembangan antara lain perubahan fisik, perubahan kognitif, dan 

perubahan sosio-emosional berkisar mulai dari perkembangan fungsi seksual 

hingga proses berfikir abstrak dan kemandirian.13

a. Perkembangan Fisik 

Perubahan – perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensorik dan keterampilan 

motorik (Papalia & Olds, 2001).Perubahan pada tubuh/fisik ditandai dengan 

pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, kematangan 

                                                           
12Santrock, John W., Remaja Ed.11 Jilid 1. 2007. McGraw-hill Companies, Inc. Penerjemah Erlangga, Jakarta. 
13Papalia and Olds dalamSobur, Alex.2003. Psikologi Umum.Bandung :Pustaka Setia. 
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organ seksual dan fungsi reproduksi. Empat aspek dalam perkembangan fisik 

menurut Kuhlen dan Thompson, yaitu:

1. Sistem Syaraf (Perkembangan kecerdasan dan emosi) 

2. Otot – otot (Kekuatan dan kemampuan gerak motorik) 

3. Kelenjar Endokrin (Perubahan pola tingkah laku baru) 

4. Struktur fisik/tubuh (perubahan tinggi, berat dam proporsi) 

Perkembangan fisik (motorik) meliputi perkembangan motorik kasar dan motorik 

halus. Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh proses kematangan individu 

yang berbeda-beda, maka laju perkembangan tiap individu juga berbeda.  

Perkembangan motorik halus merupakan perkembangan gerakan anak yang 

menggunakan otot – otot kecil atau sebagian anggota tubuh tertentu.Perkembangan 

motorik halus dipengaruhi kesempatan anak untuk belajar dan berlatih.
Tabel 3. Profil Perkembangan Fisik Remaja 

Remaja Awal Remaja Akhir
Laju perkembangan sangat cepat
Proporsi ukuran tinggi dan berat 
badan kurang seimbang
Munculnya ciri – ciri sekunder 
(tumbuh bulu pada pubic region,
dsb)
Aktif dalam berbagai jenis 
permainan/aktivitas

Laju perkembangan menurun
Proporsi ukuran tinggi dan berat 
badan lebih seimbang
Organ reproduksi siap 
difungsikan
Lebih selektif dalam memilih 
aktivitas

Sumber : Papalia. 2005. Development Psychology; Life Span Perspective, Mc.Milan: New York. 

Permasalahan yang mungkin ditimbulkan karena Perkembangan fisik, antara lain: 

a. Self rejection karena self image tidak sesuai dengan self reality. Pada 

remaja kadang – kadang self image terlalu tinggi dari self reality.

b. Gejala emosional seperti rasa malu terhadap perbedaan diri.

c. Pemuasan biologis tidak tepat.

d. Perkembangan fisik-hormonal yang cepat menimbulkan masa storm and 

stress.

b. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif atau perkembangan intelegensi adalah perubahan 

kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa.Piaget 

dalam Papila & Olds (2001) mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi 

kematangan kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang telah sempurna dan 

4. Struktur fisik/t/tububuh (perubahan tiingnggigi, berat dam proporsi)

Perkembangganan fisik (motorik)k) meliputi perkembangan mototoro ik kasar dan motor

halus. PPeerkembangag n n momotorik k kakasasarr did pepengngararuhuhii olo eh proses kekemam tangan individ

yangng berbedada-beda,a, mmaka laju perkembangaan tit ap iindn ividu jujuga berbed

PePerkembabangnganan motorrikik halus merupakan perrkekembangagan n gegerakan ana ak yan

mengnggugunanakak n ototoot – otot kecil atau sebagian anggota tububuh tertrtenentutu.P.Perkemmbang–

mototoririk k halulus dipengaruhi kesempatan anak untuk belajar dan n berllatatihih.
TaTabbel 3. Prooffil Perkembangan Fisik Remaja

Remaja Awal Remaja Akhir
Laju perkembangan sangat cepat
Proporsi ukuran tinggi dan berat 
badan kurang seimbang
Munculnya ciri – ciri sekunder 
(tumbuh bulu pada pubic region,
dsb)
Aktif dalam beberbrbagagaiai jjenenis 
permmaiainanan/n/akaktitivivitatass

Laju perkembangan meenun runn
Proporsi ukuran tinggi ddaan berratat 
badan lebih seimbang
Organ reproduksi siap 
difungsikan
Lebih selektif dalam memmilih 
akaktitivivitatas

Sumber : Papalia. 2005. Development Psycchohollogy; Life Span Perspective, Mc.Milan: New Yorkrk..

PePermrmasasall hahan yyang g muungngkikinn didititimbulkan n kakarerenana PPere kke bmbangag n fisisik,k, aantntarara a llain:

a. Selflf rrejejececttionn kkara ena seselflf iimmage ttididakak sesesuauaii dengan selflf rreaealility. Pa

remamajaja kadang – kadadang self iimmage terlalu titingnggigi darii seelflf rreality.

b. Gejala emosional sepeperti rasa mmalu terhadap perbedaan diri.

c. Pemuasan biologis ttidak tepat.

d. Perkembangan fisik-hhormonall yang cepat menimbulkan masa storm an

stress.

b. Perkembangan Kognitif 
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lingkungan sosial yang semakin luas untuk eksperimentasi memungkinkan remaja 

untuk berpikir abstrak.Intelegensi adalah kemampuan menghadapi dan 

menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif.

Piaget menyebutkan tahap perkembangan kognitif sebagai tahap operasional

formal, yaitu tahap dimana seseorang mampu berpikir secara abstrak. Remaja 

sudah mampu berspekulasi mengenai sesuatu, mulai dari membayangkan hal yang 

diinginkan di masa depan. Perkembangan kognitif terlihat pada kemampuan 

berpikir yang lebih logis, remaja sudah mulai mempunyai pola pikir sebagai 

peneliti, dimana mereka sudah memikirkan tahap sistematis dalam merencanakan 

suatu tujuan di masa depan. (Santrock, 2001). Diawali dengan kemampuan untuk 

berpikir abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi/data 

yang dimiliki. Dalam hal ini, tidak hanya mengenal ‘hitam-putih’, tetapi juga 

mengenal gradasi abu-abu di antaranya.

Salah satu perkembangan kognitif anak – anak yang masih dibawa pada saat remaja 

adalah kecenderungan berfikir egosentrisme. Egosentrisme adalah ketidakmampuan 

melihat suatu hal dari sudut pandang orang lain (piaget dalam papalia & old,2001). 

Bentuk-bentuk dari cara berfikir egosentrisme adalah personal fable dan imaginary 

audience.

Personal fable adalah keyakinan bahwa dirinya adalah individu yang unik dan 

memiliki karakter khusus yang membuatnya merasa tidak terkalahkan yang 

diyakini benar adanya tanpa menyadari sudut pandang orang lain dan fakta 

sebenarnya. Egosentrik ini mendorong perilaku merusak diri (self-destructive) yang 

berpikir bahwa diri mereka secara magis terlindung dari bahaya. Remaja biasanya 

menganggap hal – hal yang buruk janya terjadi pada orang lain bukan 

dirinya.Imaginary Audience adalah perasaan individu bahwa dirinya selalu ada 

yang memperhatikan karena dirinya unik dan berbeda.(Papalia and Olds, 2005).
Tabel 4. Profil Perkembangan Kognitif Remaja 

Remaja Awal Remaja Akhir
Perkembangan bahasa 
sandi dan mulai tertarik 
bahasa asing
Lebih bersifat realisme 
kritis
Mampu mengooperasikan 

Lebih bersifat 
rasionalisme idealis
Logika formal disertai 
generalisasi konklusif dan 
komprehensif
Kecenderungan bakat 

formal, yaitu tahap dimamanana seseorang mammpupu berpikir secara abstrak. Rema

sudah mampu berssppekulasi mengenai sesuatu, mulaii ddara i membayangkan hal yan

diinginkan ddii masa depan. Perkembangan kognitif terlrlihihat pada kemampu

berpikirr yang lebibih lologig s, rememajajaa susudad h h mumulalaii mempunyai popola pikir sebag

peneelliti, dimaana mererekeka a sudah memikirkan tahapa ssisistemaatit s dalam mem rencanak

susuatu tujujuanan ddii masa ddeepan. (Santrock, 2001)u . DiDiawa ali dedengnganan kemammpup an untu

berppikkirir aabsbstrakk, menalar secara logis, dan menarik kesiimpm ulanan ddarari i ini formmasi/da

yangng ddimilikiki. Dalam hal ini, tidak hanya mengenal ‘hitatam-puutitih’h’, , tetapipi ju

memengenalal gradasi abu-abu di antaranya.

SaSallah ssatu perkembangan kognitif anak – anak yang masih dibawa a padada ssaaaat t remama–
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melihhat suatu hal dari sudut pandang orang lain (piaget dalam papaliia & old,2,20001

Benttuk-bentuk dari cara berfikir egosentrisme adalah personal fable dan imimaginnaa

audidieence.

PeP rsonal fable adalah keyakinan babahwa dirinya adalah individu yangg uuninik k d

mememimililikiki karakter khusus yyang membuatnyay merasa tidaak k teterkrkallahahkakann yan

didiyay kii ini bbenenarar adadanynyaa tanpa a memenynyadadararii suddutt papandndangg ororang lainn ddaan fak

seebebenanarnrnyaya.. EgEgosenentrtriik ini menndorong perrililaku meruusasak k didiriri ((seselflf-ff dedestruructive) yan

berpikir bahwa diri mereka secarara magiis s terlindung dari bahaya. Remaja biasany

menganggap hal – hal yanng buruk jjanya terjadi pada orang lain buk

dirinya.Imaginary Audience addalah peraasaan individu bahwa dirinya selalu a

yang memperhatikan karena dirinynya unikik dan berbeda.(Papalia and Olds, 2005).
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kaidah logika formal
Bakat menjadi lebih jelas
Cenderung berpikir dan 
bertindak “here and now”

tertentu mencapai titik 
puncak
Sudah mulai berpikir 
“what next?”

Sumber : Papalia. 2005. Development Psychology; Life Span Perspective, Mc.Milan: New York. 

Permasalahan yang mungkin ditimbulkan karena Perkembangan Kognitif, antara 

lain: 

a. Ketidakselarasan antara bakat, minat, dan kemampuan

b. Terutama pada remaja awal cenderung berpikir ‘di sini dan sekarang’ 

dalam mengambil keputusan hidup.

c. Sangat rentan dengan pemikiran ‘sesat’ tetapi dasar logika berpikirnya 

kuat.

d. Dengan berkembangnya kognitif pada masa remaja sangat kaya 

idealisme, rasa ingin tahu, dan ingin diakui-dihargai. Jika potensi ini 

tidak terfasilitasi sangat mungkin timbul kenakalan remaja.

c. Perkembangan Sosio-emosi 

Perkembangan sosio-emosi meliputi kemampuan anak untuk mencintai, merasa 

nyaman, berani, gembira, takut, marah serta bentuk – bentuk emosi lainnya.Pada 

aspek ini, individu sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan orang – orang di 

sekitarnya termasuk interaksi dengan orang tua dan teman – teman sebaya.Emosi 

yang berkembang sesuai dengan impuls emosi yang diterimanya.Hubungan sosial 

dengan teman sebaya memiliki arti penting bagi perkembangan pribadi individu. 

Individu menerima umpan balik berupa kemampuan-kemampuan mereka dari 

kelompok kawan sebaya. Individu mengevaluasi apakah yang mereka lakukan lebih 

baik, sama, atau lebih buruk dengan kata lain sebagai tolak ukur unruk 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang penting dalam pembentukan rasa 

harga diri dan penghargaan diri anak. (Hetherington&Parke, 1981)14. Dalam 

kelompok kawan sebaya, individu biasanya merasakan adanya kesamaan satu 

dengan yang lainnya mulai dari usia, kebutuhan dan tujuan tiap individu. Kelompok 

teman sebaya dapat mempengaruhi pertimbangan dan keputusan seorang remaja 

tentang perilakunya (Beyth-Marom, et al., 1993; Conger, 1991; Deaux, et al, 1993; 

Papalia & Olds, 2001). Pengaruh emosi terhadap perilaku dan perubahan fisik 

individu:
                                                           
14Desmita. Psikologi Perkembangan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.2005 hal. 145

Permasalahan yang munggkikinn dditimbulkan kakarer na Perkembangan Kognitif, anta

lain:

a. Keetitiddakselarasan aantn ara bakat, minat, dan kemaampm uan

b.b. Terutama ppada a remamajaja aawawall ceendndererunung g berpikir ‘didi sini dan sekaran

dalam memengngamambil keputusan hidup.

c.. SaSangngat rentaan n dedengan pemikiran ‘‘sesesasat’ tetapi dadasasar r logika bberpikirny

kukuat.

d. DeDengan berkembangnya kognitif pada masa a remamajaja sangat t kay

idealisme, rasa ingin tahu, dan ingin diakui-diharggaia . JiJikaka ppotensisi i

tidak terfasilitasi sangat mungkin timbul kenakalan remmaja.

c.c PPerkembangan Sosio-emosi 

Perkeembangan sosio-emosi meliputi kemampuan anak untuk menncintai, mmerara

nyamman, berani, gembira, takut, marah serta bentuk – bentuk emossi lainnnya.PaPa–

asspepekk ini, individu sanggat dipengaruhi oleh interaksi dengan oraangng – oraangng

sekitarnya termamassukk iintteraaksksii dedengngan oorarangng ttuaua ddan ttemmaan – teman sebaya.a.EmEmo–

yay ng berkembang sesuai dengan immpup ls emosi yang diterimanya.Hubungnganan ssoosi

ded ngnganan teman sebaya memiliki arti penting bagi perkembangan prpribibadadii inindidivid

InIndidivividudu mmenenererimimaa umumpapann bbalalikik bererupupa a kekemamampmpuauann-kekemamampmpuauann memererekka da

kekelolompmpokok kkawawanan sebebayaya. Inddivividu memengevalaluasi apapakak h h yayangng mmererekekaa lalakukukan leb

baik, sama, atau lebih burukk dengaan n kata lain sebagaii ttollak ukur unru

membandingkan dirinya dengaan orang laiin yang penting dalam pembentukan ra

harga diri dan penghargaan ddiri anak.. (Hetherington&Parke, 1981)14. Dala

kelompok kawan sebaya, indivvidi u biaasanya merasakan adanya kesamaan sa

dengan yang lainnya mulai dari usiiaa, kkebutuhan dan tujuan tiap individu. Kelompo

teman sebaya dapat mempengaruhi pertimbangan dan keputusan seorang rema
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a. Memperkuat semangat bila merasa senang atas suatu keberhasilan. 

b. Melemahkan semangat bila merasa kecewa karena suatu kegagalan

c. Menghambat atau menganggu konsentrasi belajar apabila individu 

dalam keadaan gugup 

d. Terganggu penyesuaian sosial apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati. 

Pengelompokan emosi : 

a. Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan karena pengaruh 

rangsangan dari luar misalnya rasa dingin, manis, sakit, lelah, dsb. 

b. Emosi psikis, yaitu emosi yang menyangkut kejiwaan dari dalam diri 

individu sendiri. 
Tabel 5. Profil Perkembangan Sosio-emosi Remaja 

Remaja Awal Remaja Akhir
Diawali dengan 
kecenderungan ambivalen 
dan berteman
Kebergantungan pada 
teman sebaya dan semangat 
komformitas
Reaksi – reaksi dan 
ekspresi emosi masih labil 
dan belum terkendalikan 
dengan baik
Muncul perilaku skeptis 
pada agama
Masih mencari dan 
mencoba menemukan 
pegangan hidup

Bergaul dengan jumlah 
teman terbatas dan 
selektif
Mulai flekxibel terhadap 
teman sebaya
Reaksi – reaksi dan 
ekspresi emosi lebih 
stabil, terkendali, dan 
mampu menguasai diri
Penghayatan yang tinggi 
tentang kehidupan 
religius
Mulai menemukan 
pegangan hidup yang 
lebih definitif.

Sumber : Papalia. 2005. Development Psychology; Life Span Perspective, Mc.Milan: New York. 

Permasalahan yang mungkin ditimbulkan karena Perkembangan Sosio-emosi, 

antara lain: 

a. Muncul perilaku anti sosial pada remaja

b. Konflik dengan orang tua

c. Mudah digerakan dalam perilaku destruktif dan kegiatan masa

d. Seks bebas

e. Ikatan solidaritas, nilai dan tradisi sebaya sangat kuat. Jika melakukan 

penyesuaian sosial sangat mungkin kornformitas sosial mereka 

mengarah pada kelompok sebaya yang beresiko tinggi.

Pengelompokan emosi :

a. Emosi ssensoris, yaitu emosi yang ddititimimbulkan karena pengaru

raanngsangan dari luuaar misalnya rasa dingin, manisis, sakit, lelah, dsb. 

b.b. Emosi psp ikikisis,, yaitu u ememoosii yay ngng mmenenyay nggkut kejiwaaana  dari dalam d

indid vidu ssenendidiri.
Tabel 5.. PProrofil l PeP rkembaangngaan Sosio-emosi Remaja

ReRemmaja Awal ReRemaja AAkhkhiri
Diawawali dengan 
kekecenderungan ambivalen 
dan berteman
Kebergantungan pada 
teman sebaya dan semangat 
komformitas
Reaksi – reaksi dan 
ekspresi emosi masih labil 
dan belum terkendalikan
dengan baik
Munculul ppererililakakuu skskeptis 
papadada aagagamama
Masih mencari dan 
mencoba menemukan 
pegangan hidup

Bergaul l ded nganan jjumumlaah 
teman terbbatatas ddanan 
selektif
Mulai flekxibell terhhadadapap
teman sebaya
Reaksi – reaksi daan 
ekspresi emosi lebiih 
stabil, terkendali, ddana  
mampu menguasai diri
Penghayatan yang ttingggii
tetentntanang g kehidupan 
rereliligigiusus
Mulai menemukan 
pegangan hidup yang 
lebih definitif.

Sumbber : PPap laliia. 20200505.. DeDevelopmenntt PsPsycychoholologygy;; LiLiffe Span PePersrspepectiive, MMc M.Mililan: New w YoYorkrk. 

Permasasalalahahanan yang mungkin did timbululkkan karena Perkekembmbanangagan Sosio-emo

antara lain: 

a. Muncul perilaku antiti sosial padda remaja

b. Konflik dengan orangg tua

c. Mudah digerakan dalamm peerrilaku destruktif dan kegiatan masa

d. Seks bebas
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2.1.3. Aktivitas Waktu Luang

Aktivitas waktu luang lebih dimaksudkan dengan aktivitas yang 

diiselenggarakan diluar kegiatan utama. Untuk sasaran remaja berusia 11-15 

tahun, umumnya kegiatan utama yang dilakukan adalah belajar di sekolah, 

maka aktivitas waktu luang adalah aktivitas di luar jam sekolah dan hari libur. 

Mengisi waktu luang dengan aktivitas yang berguna untuk menghindari 

remaja dari peluang untuk melakukan penyimpangan sosial yang mengarah 

kepada kenakalan remaja. Aktivitas waktu luang dapat diarahkan menjadi 

fungsi pengembangan, fungsi sosial, fungsi rekreatif, dan fungsi persiapan 

karir bagi remaja melalui pengembangan pengetahuan dan kemampuan 

ataupun pengembangan keterampilan melalui hobi dan minat siswa.  

Fungsi pengembangan berperan mendukung perkembangan personal remaja 

melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan 

untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. Fungsi sosial 

berperan mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, 

memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial dan internalisasi 

nilai sosial. Fungsi rekreatif berperan membawa suasana rileks, 

menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang proses 

perkembangan peserta didik dan membawa suasana baru yang berbeda dari 

suasana pendidikan formal, di dalam rumah dan kesehariannya. Fungsi 

persiapan karir berperan dalam mengembangkan kesiapan karir peserta didik 

melalui pengembangan kapasitas. 

2.1.4. Aktivitas Remaja

Memasuki masa remaja, jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan kawan sebaya cenderung meningkat. Di masa remaja relasi dengan 

kawan sebaya memiliki proporsi yang besar dari kehidupan individu dan 

bersama orang tuanya. Mereka menggunakan waktunya sebesar 40% untuk 

berkumpul bersama kawan sebaya (Condry, Simon, Bronfenbrenner, 1968, 

dalam Remaja ed.11 jilid 2, Santrock, John W.,2007, Hal. 56). Hal – hal yang 

dilakukan remaja ketika berkumpul dengan teman sebayanya  sangat 

beragam. Aktivitas bersama teman sebaya biasa dilakukan di luar jam 

Mengisi waktu luanangg dengan aktivitasas yyang berguna untuk menghinda

remaja dari pepelluang untuk melakukan penyimpapangan sosial yang mengar

kepadaa kkenakalan remajaja. Aktivitas waktu luang ddapapat diarahkan menja

fungngsi pengeembmbanangag n, ffunungsgsii sos sisialal, fufungngsisi rekreatif, dan n fungsi persiap

karir baagi rememajaja a melalui pengembangana ppengetaahuan danan kemampu

atauupupun n pepengemmbabangan keterampilan melaluluii hoh bi danan mmininat siswaa..  

FuFungsisi pengembangan berperan mendukung perkembbanangan pepersrsonal rreme a

melalalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemmberiianan kkesesempaat

ununtuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinaan.n FFunungsgsi i sossi

bberperan mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungg jawwabab sososiia

memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial dadan internnaliisaa

nilai sosial. Fungsi rekreatif berperan membawa suuasana a rilelekk

menggembirakkanan, dadan n menyenangkgkanan ssehehingga menuunjnjaang prproos

perkembangan peserta ddididikik dann mmeembawa suasana baru yang berbeedada dda

suasana pendidikan formal, ddi dalam rumah dan kesehariannynyaa. FFuung

pepersrsiaiapap n karir beberpperan dalam mengembbangkg an kesiapapan n kakaririr pepesesertrtaa did

mellaluluii pepengngemembabangan kkapapasasititasas..

2.1.4. Aktivitas Remaja

Memasuki masa remaja, jumlah waaktu yang digunakan untuk berinterak

dengan kawan sebaya cennderung mmeningkat. Di masa remaja relasi deng

kawan sebaya memiliki prropo orsii yang besar dari kehidupan individu d

bersama orang tuanya. Merekak  menggunakan waktunya sebesar 40% untu

b k l b k b (C d Si B f b 196
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sekolah/ kuliah atau sering disebut waktu luang. Secara garis besar aktivitas 

yang dilakukan remaja adalah aktivitas rekreasi dan minat.

2.1.4.1. Aktivitas Minat 

Minat adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu karena kita merasa 

ada kepentingan dengan sesuatu itu yang umumnya disertai dengan 

perasaan senang akan sesuatu (Ahmad D. Marimbah, Pengantar Filsafat 

Pendidikan Islam, 1992, hal.79). Menurut Wayan Nurkancana dalam 

bukunya Evaluasi pendidikan mengatakan minat erat kaitannya dengan 

perasaan individu, obyek aktifitas, dan situasi serta minat sangat erat 

kaitannya dengan kebutuhan. Menurut Kartini Kartono, minat 

merupakan momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif 

kepada suatu obyek yang dianggap penting. (Kartini Kartono, Teori 

Kepribadian, hal,538). 

Minat pada masa remaja cenderung lebih matang dari pada masa anak –

anak karena tanggung jawab yang lebih besar dan berkurangnya waktu 

bebas. Aktivitas minat mengarah pada keinginan individu untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya demi tujuan personal. 

Menurut Bigot cs. minat mengandung 3 unsur yaitu kognisi (mengenal), 

emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Kognisi didahului untuk 

pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat 

tersebut meliputi pengamatan, tanggapan, ingatan, fantasi, berfikir, dan 

intelegensi, sedangkan emosi, karena dalam partisipasi atau pengalaman 

itu disertai perasaan tertentu.  Perasaan dibagi menjadi perasaan 

rohaniah meliputi perasaan sosial, perasaan kesusilaan, perasaan 

ketuhanan, dan perasaan diri sedangkan perasaan jasmaniah meliputi

perasaan penginderaan dan perasaan vital. 

Konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yang 

diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrta untuk melakukan suatu 

kegiatan. Konasi terbagi menjadi konasi indriah meliputi refleks, 

insting, kebiasaan, keinginan dan kecenderungan semua ini tidak 

dipengaruhi oleh akal murni. Konasi rohaniah berupa kemauan. 

(Psikologi pendidikan, Abdul  Rachman Abror, 1993, cet ke-4, hal.112)

ada kepentingagann dengan sesuatu iitutu yang umumnya disertai denga

perasaanan senang akan sesuatu (Ahmad D. MMarimbah, Pengantar Filsaf

PePendidikan Islamm,, 1992, hal.79). Menurut Wayayan Nurkancana dala

bukunyya EvEvala uasi ppenendididiikakann memengngatataka an minat eraatt kaitannya denga

peperasaann iindndiividu, obyek aktifitas, dad n n sis tuasii serta miinnat sangat er

kakaititaannya dedengan kebutuhan. MeMenunurut KaKartrtininii Kartonono, min

meruruppakan momen dari kecenderungan yanang g terarararah h ses cara intens

kekepada suatu obyek yang dianggap penting. (KKartini KKarartono, Teo

Kepribadian, hal,538). 

Minat pada masa remaja cenderung lebih matang dari paada mamasasa ananakk

anak karena tanggung jawab yang lebih besar dan berkuurangnya wakak

bebas. Aktivitas minat mengarah pada keinginan inndividudu untntu

mengemmbabangngkakann pop tensi yang aadada ddalalamam dirinya demi tutujujuan persr onon

Menurut Bigot cs. miminanat meengngaanddung 3 unsur yaitu kognisi (mengngenena

emosi (perasaan), dan kok nasi (kehendak). Kognisi didahululuiui uuntu

pep nggetaha uan dad n informasi menggenaia  obobyey k yay ngng ddititujuju u ololeheh min

tetersrs bebutut mmeleliiputi pepengngamamatatanan, ttanggapapan,n, iingngatatanan, ffa tntasi, bbeerfifikir, da

inintetellegegennsi, sedanggkak n emosi, kkarena dalalamm pap rtrtisisipipasasi i atatauu ppengalam

itu disertai perasaaann tertenntut .  Perasaan dibagi menjadi perasaa

rohaniah meliputi perasaan sosial, perasaan kesusilaan, perasa

ketuhanan, dan peraasaan dirii sedangkan perasaan jasmaniah melipu

perasaan penginderaann dan pperasaan vital.

Konasi merupakan kkele aanjutan dari kedua unsur tersebut yan
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2.1.4.2. Aktivitas Rekreasi 

Aktivitas rekreasi lebih mengarah pada kegiatan penyegaran selepas 

dari kegiatan pendidikan formal yang diklasifikasikan dalam kelompok 

pelatihan fisik seperti olahraga, kelompok peningkatan pengetahuan 

seperti membaca, dan sosialisasi seperti berkumpul dengan teman 

sebaya, ngobrol, curhat, dsb.

2.1.5. Minat Bakat 

Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang amsih perlu 

dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan 

keterampilan khusus. Minat adalah suatu proses tetap untuk memfokuskan 

diri pada seuatu yang menarik baginya dengan perasaan senang dan puas. 

Beberapa jenis minat pada remaja: 

1. Minat Rekreasi 

Minat untuk penyegaran dari aktivitas sehari-hari. Untuk remaja ‘populer’

biasanya melakukan kegiatan dengan parisipasi kelompok kawan sebaya

yang banyak (berkerumun)dan untuk remaja yang tergabung dalam 

kelompok minoritas lebih memilih kegiatan yang bisa dilakukan sendiri, 

seperti membaca, menonton film, menulis, dan melamun.

2. Minat Sosial 

Dipilih remaja yang memiliki kesempatan dan ‘populer’ untuk peduli 

terhadap lingkungan sosial 

3. Minat Pribadi 

 Minat yang terkuat karena dukungan sosial yang sangat besar dipengaruhi 

penampilan diri sebagai simbol status. Terdiri dari minat pada penampilan, 

pakaian, prestasi, kemandirian, dan uang. 

4. Minat pada Pendidikan 

 Berhubungan dengan minat pekerjaan, sehingga memilih minat pendidikan 

dengan bidang yang nantinya berguna dalam bidang pekerjaan. 

5. Minat pada pekerjaan 

 Bagi anak yang berstatus ekonomi rendah lebih berorientasi untuk 

memikirkan masa depan diluar konteks pendidikan dengan motivasi untuk 

mencapai status yang lebih tinggi. 

sebaya, ngobroroll, curhat, dsb.

2.1.5. Minat Baakkat

Baakkat adalahh kememama puanan bbawawaaaann yayangng mmererupupakan potensisi yang amsih per

dikembana gkann aatatau u dilatih untuk mencapaii suauatutu kecakakapan, peengn etahuan d

keteterarampmpili an khuhussus. Minat adalah suatu prproso es tetetapap uuntn uk mememfokusk

didirir ppada seseuatu yang menarik baginya dengan ppere asaaaan n sesenanang ddana  pua

BeBeberarappa jenis minat pada remaja:

1. MMinat Rekreasi 

Minat untuk penyegaran dari aktivitas sehari-hari. Untukk remamajaja ‘pop pulle

biasanya melakukan kegiatan dengan parisipasi kelompokk kawwanan sebebaa

yang banyak (berkerumun)dan untuk remaja yang terggabung dadalaa

kelompok minoritas lebih memilih kegiatan yang bisa dilaakukann sendndii

seperti membmbacacaa, mmenenonton film, memenunuliliss, ddanan melamun.

2. Minat Sosial

Dipilih remaja yang memimilil ki kesempatan dan ‘populer’ untutuk k pepedu

teterhadapp lingkg ungag n sosial 

33. MMininatat PP iribabadidi 

MMininatat yanngg tterkuat kakarer na dukunnggan sosiall yyanang sasangngatat bbesesarr ddipengaru

penampilan diri sebagai i simbol sstat tus. Terdiri dari minat pada penampila

pakaian, prestasi, kemaandirian, dann uang.

4. Minat pada Pendidikan 

 Berhubungan dengan minnat pekekerjaan, sehingga memilih minat pendidik

dengan bidang yang nantinynya a bberguna dalam bidang pekerjaan. 
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6. Minat pada agama 

 Minat pada pembahasan masalah keagaman. 

7. Minat pada Simbol Status 

 Simbol status bagi remaja berfungsi sebagai sarana menunjukkan kepada 

orang lain status sosial ekonomi yang lebih tinggi daripada teman lain 

dalam kelompok, atau keberhasilan mencapai prestasi tinggi. 

2.1.6. Kenakalan Remaja (Juvenile Deliquensy)

Kenakalan remaja (Juvenile Deliquensy) merupakan gejala patologis sosial 

pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial yang 

akhirnya mereka mengembangkan bentuk perilaku menyimpang. (Kartono, 

ilmu sosiologi). Kenakalan remaja (Juvenile Deliquensy) adalah perbuatan 

anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja, yang bilamana dilakukan oleh 

orang dewasa diklasifikasikan sebagai tindak kejahatan. Perilaku kenakalan 

remaja adalah pola perilaku yang dilakukan oleh remaja di bawah umur 18 

tahun dan perilaku tersebut dilanggar oleh pidana dan bersifat anti-sosial. 

(Fuad Hasan Simanjutak dalam buku Kenakalan Anak, Walgito, Bimo, 1982, 

hal 92) 

Kenakalan remaja terjadi karena remaja ingin mendapatkan pengakuan 

terhadap egonya disamping digunakan sebagai pembalasan terhadap perasaan 

minder yang ingin ditebusnya dengan tingkah laku sok ngejago, hebat –

hebatan, aneh – aneh, kriminal. (Ibid, hal 32). Mekanisme terjadinya bentuk 

kenakalan remaja antara lain karena adanya kebutuhan yang dapat dipenuhi 

(dapat berupa kebutuhan psikologis lain yang berkembang dari dirinya), 

adanya usaha ke arah tujuan pemenuhan kebutuhan tersebut, adanya 

hambatan ke arah tujuan, lalu adanya hambatan yang tidak teratasi, maka 

timbulah frustasi yang antara lain nakal. (Barrison, dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja, Tambunan, Elmit, 1992, hal.34)  

Menurut bentuknya, Sunarwiyati (1985) membagi kenakalan remaja ke dalam 

tiga tingkatan: 

1. Kenakalan biasa; berkelahi, keluyuran, membolos, pergi dari rumah 

tanpa pamit 

dalam kelompok, , atatau keberhasilan memencn apai prestasi tinggi. 

2.1.6. Kenakalaann Remaja (Juveennile Deliquensyy)

Keennakalan reemamajaja (Juveeninilele DDele iqiqueuensnsy(( )) mem rupap kan gejaalala patologis sosi

pada rememaja yayangng disebabkan oleh satu u bebentn uk ppengabaiaan n sosial yan

akhihirnrnyaya mereka a mmengembangkan bentukk ppere ilaku u memenynyimpangg.. (Karton

ililmumu sosioolologi). Kenakalan remaja (Juvenile Deleliqiquensyy(( ) ) adadala ah pere buat

ananti soosial yang dilakukan oleh anak remaja, yang biilalamanaa ddiilakukann ol

oranang dewasa diklasifikasikan sebagai tindak kejahatan. PeP rilalakuku kkene akkala

reemaja adalah pola perilaku yang dilakukan oleh remaja dii bawawahh umu ur 

ttahun dan perilaku tersebut dilanggar oleh pidana dan berssifat aantntii-soosisi

(Fuad Hasan Simanjutak dalam buku Kenakalan Anak, Walgitto,o  Bimo,, 19898

hal 92)

Kenakalan remaja terjjadidi kkarenna a remaja ingin mendapatkan penngagakku

terhadap egonya disamping digug nakan sebagai pembalasan terhadaapp peperarasa

mimindnder yyangg ingig n ditebusnya dengan tinggkaah laku sosok k ngngejejagagoo,, hehebat 

hhebbatatann, aneneh h – aannehh, kkririmiminanal.l. ((IbIbidid,((( hall 3232).). MM kekananisisme tterjadidinynyaa bentu

kekenanakakalalan reemmajja antara a lain karena a adanya kkebebutu uhuhanan yyanangg dadappat dipenu

(dapat berupa kebutuhan psikologogis lain yang berkembang dari dirinya

adanya usaha ke arah tujuan peemenuhan kebutuhan tersebut, adany

hambatan ke arah tujuan,n, lalu adananya hambatan yang tidak teratasi, mak

timbulah frustasi yang aantn ara llain nakal. (Barrison, dalam Mencega

Kenakalan Remaja, Tambunanan, EElmit, 1992, hal.34)  
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2. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran; mengendarai kendaraan 

tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin 

3. Kenakalan khusus; penyalahgunaan narkoba, hubungan seks di luar 

nikah, pemerkosaan 

Beberapa bentuk kenakalan remaja Yogyakarta menurut Agus Widianto 

dalam Skripsi :Perilaku Kenakalan Remaja Yogyakarta, 2008, antara lain 

bolos sekolah, merokok, mabuk – mabukan, pesta narkoba, perkelahian, 

pencurian, pergaulan seks bebas, permalakan, kebiasaan mengakses situs 

porno, sering terlambant masuk sekolah, pakaian tidak rapi, kebiasaan 

mencoret – coret tembok dan meja, membawa koleksi gambar porno, rambut

panjang bagi remaja laki – laki, dan lainnya. 

2.2 TINJAUAN YOUTH ACTIVITY CENTER

2.2.1 Definisi Youth Center

Youth berarti remaja. Remaja merupakan individu yang berada dalam tahap 

perkembangan dari anak – anak menuju dewasa berusia 11-21 tahun. Center berarti 

pusat.Pusat adalah bagian paling penting dari sebuah kegiatan, tempat aktivitas 

utama dari kepentingan khusus yang dikonsentrasikan.Pusat juga dapat diartikan 

sebagai tempat dimana sesuatu yang menarik aktivitas atau fungsi secara 

terkonsentrasi. Activity dalam Bahasa Indonesia berarti aktivitas.

Menurut KBBI, aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan. Menurut W.J.S 

Poewadarminto, aktivitas adalah suatu kegiatan atau kesibukan. Menurut S. 

Nasution, aktivitas adalah keaktifan jasmani dan rohani yang saling terhubung. 

Menurut John M. Echols, youth center adalah pusat kegiatan remaja yang berupa 

wadah atau tempat yang bersifat tetap bagi remaja untuk berkumpul dan 

bersosialisasi serta melakukan berbagai kegiatan seni, olahraga, pendidikan, 

rekreasi secara teratur dan terarah yang diselenggarakan oleh penanggung jawab 

tertentu.15

Youth Activity Center atau Pusat Aktivitas Remaja adalah tempat kegiatan yang 

terkonsentrasikan bagi individu pada masa remaja yang berhubungan dengan 

kegiatan jasmani dan rohani individu. Gelanggang remaja merupakan terjemahan 
                                                           
15Sasmita, B.Darma, dkk.2014.Youth Center di Semarang. Jurnal.Imaji Vol.3 No.3 Ed.Juli

dalam Skripsi :Perrililakaku Kenakalan ReRemamajaj  Yogyakarta, 2008, antara la

bolos sekolaahh, merokok, mabuk – mabukan, pep sta narkoba, perkelahia–

pencurriaian, pergaulan sseeks bebas, permalakan, kebbiaiasaan mengakses sit

poornrno, serinng g teterlrlambantn mmasasukuk ssekekololahah, pap kaian tidadak k rapi, kebiasa

mencorete  – cororetet teme bok dan meja, membbawawa a kok leksksi gambarr pporno, ramb–

panjnjanang g bab gi remmajaja laki – laki, dan lainnya. 

2.2 2 TINJAUAUANAN YOYOUTH ACTIVITY CENTER

2.2.2.11 Definiisi Youth Center

YoYouuth bberarti remaja. Remaja merupakan individu yang beraada dadalalamm tahh

ppep rkemembangan dari anak – anak menuju dewasa berusia 11-21 tahunn. Cenenteterr CC beerara

ppusatt.Pusat adalah bagian paling penting dari sebuah kegiatan, teempat akkttivvitt

utamma dari kepentingan khusus yang dikonsentrasikan.Pusat juga ddapat ddiartikik

sebabaggai tempat dimimananaa sesesus atu yang mmenenararikik aaktivitas atau fufungsi ssececa

terkonsentrasi. Activity dalam BaBahahasa Indndoonesia berarti aktivitas.

MeMenururutut KBBI, , aka tiviv tas adalah kegiatan atau keaktifanan. MMenunururut t W.J

PoPoew dadarmimintnto, aaktktivivititas adadalalahh susuatatu u kke igi tatanan aatatau kekesisibbukkan. MMenenurut

NNaNasuutitionon,, akaktiti ivitaass adadalah keaeaktifan jasmmani dan rrohohanii yayangng sasalilingng terhubun

Menurut John M. Echols, youthh center ada alah pusat kegiatan remaja yang berup

wadah atau tempat yang beersifat tetapp bagi remaja untuk berkumpul d

bbersosialisasi serta melakukann berbagaai kegiatan seni, olahraga, pendidika

rekreasi secara teratur dan teraraah yangng diselenggarakan oleh penanggung jawa

tertentu.15
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dari Youth Center. Gelanggang berarti suatu arena atau tempat bertanding.

Gelanggang berarti arena atau tempat bertanding. Gelanggang remaja berarti 

tempat bertanding atau berkompetisi para remaja dengan berbagai kegiatan.

Gelanggang remaja lebih memfokuskan pada fungsi sebagai wadah tempat remaja 

untuk bertanding, sedangkan fokus fungsi pada Youth Activity Center di Sleman 

adalah sebagai wadah pelatihan dan pengembangan kreativitas remaja melalui 

pengadaan aktivitas jasmani dan rohani yang meningkatkan keahlian dan 

keterampilan remaja. 

2.2.2 Peranan Youth Center16

Dalam pelaksanaan program kegiatan,Youth Center dapat berperan secara aktif 

dan pasif. Secara aktif, gelanggang remaja melakukan perencanaan, pengaturan 

dan pelaksanaan program kegiatan yang memungkinkan terlaksana dalam 

beberapa program seperti :

Para remaja mengikuti program kegiatan hanya sebagai peserta saja 

Para remaja diikutkan secara aktif dalam pelaksanaan program. 

Mengikut sertakan masyarakat, seperti organisasi – organisasi sejenis, 

kelompok orang dewasa atau organisasi lainnya yang berhubungan. 

Secara pasif, gelanggang remaja hanya sebagai penyedia fasilitas yang diperlukan 

atau memberikan pelayanan jasa bagi pelaksanaan program kegiatan yang 

diselenggarakan remaja atau masyarakat.

2.2.3. Struktur OrganisasiYouth Center17

2.2.3.1. Unsur Organisasi 

Unsur organisasi badan pengelola terdiri atas : 

- Pimpinan adalah Kepala Badan Pengelola 

- Pembantu Pimpinan adalah Sub- Bagian Tata Usaha yang sehari 

– hari disebut seketaris 

- Pelaksana adalah seksi-seksi dan unit-unit 

2.2.3.2. Susunan Organisasi 

Susunan organisasi secara terurut dari tingkat tertinggi : 

                                                           
16Balai Pemuda dan Olahraga.2010. Profil Youth Center. Diakses pada 23 Maret 2015, dari http://www.bpo-diy.or.id 
17Balai Pemuda dan Olahraga.2010. Profil Youth Center. Diakses pada 23 Maret 2015, dari http://www.bpo-diy.or.id 

untuk bertanding, sedangngkakan fokus fungsi padada a Youth Activity Center di Slemr

adalah sebagai wwadadah pelatihan dan pengembangaann kreativitas remaja melal

pengadaan akaktivitas jasmannii dan rohani yang meningngkatkan keahlian d

keterampmpiilan remajaja. 

2.2..22 Perananann YoYouuth Ceentnteer1616

DaDalaamm pepelakssananaan program kegiatan,Youth Center dadapap t beberprpererana  secara a ak

dadan n ppasif.f. SSecara aktif, gelanggang remaja melakukan pererencananaanan,, pengata ura

ddan peellaksanaan program kegiatan yang memungkinkan terlalaksksanana a daala

beb berrapa program seperti :

Para remaja mengikuti program kegiatan hanya sebagai pesertat  sajaja a

Para remaja diikutkan secara aktif dalam pelaksanaan programm.

Mengikut sertakan masyarakat, seperti organisasi – orgaanisassii sejeenn–

kelompok oorarangng ddewwasasa a atau organissasasii lalaininnynyaa yayang berhubuungngan. 

Secara pasif, gelanggang remajaja a hah nynyaa sebagai penyedia fasilitas yang dipeperlrluuk

atau memberikan pelayanan jasa bagi pelaksanaan program kegigiaatanan yan

didiselelengnggagararakakann reremamajaja aatatau u masyarakat.

2.2.3.3 SStrtrukuktuturr OrOrgaganinisasiYouthh Center17

2.2.3.1. Unsur Organisasi 

Unsur organisasi baadan pengeloola terdiri atas : 

- Pimpinan adadalah Kepaalla Badan Pengelola 

- Pembantu Pimmpip nan adalah Sub- Bagian Tata Usaha yang seha

– hari disebut sekketetaris 
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- Kepala Badan 

- Sub bagian Tata usaha : urusan umum, urusan keuangan, urusan 

kepegawaian 

- Seksi Olahraga : Sub Seksi Kegiatan, Sub seksi sarana 

- Seksi Seni dan Budaya : Sub seksi kegiatan, sub seksi sarana 

- Seksi pengetahuan dan keterampilan : Sub seksi pelatihan, sub 

seksi sarana 

- Unit pengelola pondok pemuda : Unit pelaksana Teknis Badan 

Pengelola Gelanggang Pemuda 

2.2.4. Klasifikasi Youth Center18

Youth Center di klasifikasikan menjadi 3 tipe, yaitu : 

a. Tipe A/Pemula 

- Ruang serbaguna adalah ruang tempat berolahraga dan pementasn 

kesenian 

- Ruang belajar adalah ruang yang digunakan untuk tempat pelatihan atau 

kursus 

- Kamar ganti pakaian atau kamar kecil 

- Ruang ibadah 

- Ruang pengelola 

- Tempat tinggal petugas jasa dan gudang 

- Lapangan terbuka serbaguna 

b. Tipe B/Madya 

- Tipe B pada hakekatnya sama dengan tipe A dengan perluasan pada ruang 

serbaguna menjadi gedung serbaguna yang menampung olahraga bola voli 

dan perluasan ruang belajar menjadi ruang diklat 

c. Tipe C/Utama 

- Pada dasarnya sama dengan tipe B, hanya ada penambahan pada fasilitas 

gedung olahraga yang menampung kegiatan kesenian maupun pertunjukan 

dan kolam renang 

                                                           
18Kantor Menteri Pemuda dan Olahraga, “Pedoman Penyelenggaraan Gelanggang Remaja”,1986, hlm. 48-50

- Seksi pepengetahuan dan kek teterarampilan : Sub seksi pelatihan, su

sseksi sarana 

- Unit pengeelola pondok pemuda : Unit pepelaksana Teknis Bad

Peengngele ola GeGelalangnggag ngng PPememududaa

2.2..44. Klasiififikakasisi Youth CeCenter18

YoY ututh h CeCenterr ddi klasifikasikan menjadi 3 tipe, yaitu : 

a.a. Tipee AA/Pemula

- RRuang serbaguna adalah ruang tempat berolahragga a dadann pepementnta

kesenian 

- Ruang belajar adalah ruang yang digunakan untuk tempatat pellatatihihan aatt

kursus 

- Kamar ganti pakaian atau kamar kecil 

- Ruang ibaddahah 

- Ruang pengelola

- Tempat tinggal petugas jasa a dad n gudang 

-- LaLapap nggan terbubukaa serbaguna 

b. TiTipepe BB/M/Madadyaya 

- TiTipepe BB ppadadaa hakekatnnyay  sama denngan tipe AA ded ngganan ppererluluaasann pada ruan

serbaguna menjadi geduung serbabagug na yang menampung olahraga bola vo

dan perluasan ruang beelajar menjaadi ruang diklat 

c. Tipe C/Utama 

- Pada dasarnya sama denngag n tippe B, hanya ada penambahan pada fasilit

gedung olahraga yang mennammpung kegiatan kesenian maupun pertunjuka

d k l
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2.2.5. Arah Kegiatan yang akan diwadahi

a. Sebagai sarana pendidikan non-formal 

Meningkatkan pengetahuan dan pembentukan pribadi yang sehat untuk 

dijadikan bekal dalam kehidupan 

Mengarahkan kegiatan pada pengisian waku luang agar bermanfaat

b. Sebagai sarana rekreasi dan komunikasi

Diharapkan dapat digunakan sebagai tempat membuang kejenuhan lewat 

aktivitas yang bersifat rileks 

Sebagai sarana bertukar informasi dan pengalaman antar remaja

.

2.2.6. Sarana dan Prasarana

Fasilitas yang harus tersedia dalam  pelayanan kepeloporan pemuda adalah sarana 

dan prasarana operasional (fasilitas olahraga, kesenian, ilmiah, dan kerohanian). 

Fasilitas non fisik berupa jasa keterampilan, keahlian, konsultasi, psikologi, dll.19

2.2.6.1. Fasilitas Prasarana Fisik

a. Gedung atau ruangan untuk kegiatan operasional 

Fasilitas ini berupa gedung atau ruangan yang dapat menampung berbagai 

jenis kegiatan atau sekurang-kurangnya lebih dari satu jenis kegiatan. 

Dimana kegunaan gedung ini yaitu untuk menampung berbagai jenis 

kegiatan di bidang keolahragaan, kesenian, ilmiah, dan kerohanian, maka 

terdapat dua kemungkinan mengenai bentuk ruangan yakni:

1. Berbentuk suatu gedung atau ruangan yang memiliki berbagai 

kelengkapan yang memungkinkan diselenggarakannya berbagai 

jenis kegiatan. Gedung atau ruangan yang demikian bersifat serba 

guna sehingga dinamakan gedung atau ruang serba guna. 

2. Berbentuk beberapa unit atau ruangan yang masing-masing 

digunakan untuk menyelenggarakan satu atau lebih jenis kegiatan 

tertentu seperti sebagai berikut: 

a. Kompleks, artinya beberapa unit gedung dalam satu area 

tanah misalnya gedung olah raga, gedung seni budaya dan 

gedung perpustakaan. 

                                                           
19Kantor Menteri Pemuda dan Olahraga, “Pedoman Penyelenggaraan Gelanggang Remaja”,1986

g g p pp g g g

b. Sebagai sarana rekreaeasisi dan komunikasi

Diharapkanan dapat digunakan sebagai tempat mem mbuang kejenuhan lew

aktivivittas yang bersifat rrileks 

SSebagai sararanana  bebertukarar iinfnforormamassi ddanan ppenengagalalamam n antar reremam ja

.

2.2.2.66. Saranana ddanan Prasasarrana

Faasis lilitatas s yangng hharus tersedia dalam  pelayanan kepelopororan pememududa a adalahah saran

dadann prasararana operasional (fasilitas olahraga, kesenian, ilmmiai h, ddanan kkerohananian

FaFasilitaas non fisik berupa jasa keterampilan, keahlian, konsultaasis , pspsikikolologogi, dllll.1

2.2 2.66.1. Fasilitas Prasarana Fisik

a. Gedung atau ruangan untuk kegiatan operasional 

Fasilitas ini berupa gedung atau ruangan yang dapat menammpung beerbagag

jenis kegiatan atau sekurang-kurangnya lebih dari satu jjenis kkegiaataa

Dimana kkegeguunaan gegedung ini yyaiaitutu u tntukuk mmenampung bberbagai i jejen

kegiatan di bidang keololahahrar gagaanan, kesenian, ilmiah, dan kerohanianan, mam

terdapat dua kemungkinan mengenai bentuk ruangan yakni:

11. BeBerbrbenentutukk susuata u gedungg aatatauu ruruanangagann yayangng mmemililikikii beberbag

kekelelengngkkapan yaangng mmememungkinkak nn didises lenggarakannnyaya bberbag

jejeninis kegiatan. GeG dung aatatau ruangan yayangng ddememikikiaian bebersifat serb

guna sehingga didinamakan n gedung atau ruang serba guna. 

2. Berbentuk bebberapa uniit atau ruangan yang masing-masin

digunakan untukk menyelleenggarakan satu atau lebih jenis kegiat

tertentu seperti sebbagai bberikut:

a. Kompleks, arrtit nnya beberapa unit gedung dalam satu ar
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b. Satu gedung yang terdiri atas beberapa ruangan (satu atap) 

misalnya ruangan serba guna, ruang belajar dan ruangan 

rapat. 

b. Gedung atau ruangan untuk kegiatan pengelolaan 

Kegiatan pengelolaan memerlukan tempat tersendiri yang terpisah dari 

kegiatan operasional.Fasilitas untuk kegiatan pengelolaan berupa gedung 

atau ruangan perkantoran.Gedung atau ruangan perkantoran tersebut 

kegiatannya berhubungan langsung dengan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi.Kelengkapan ruangan perkantoran terutama ialah tempat untuk 

fasilitas administrasi tata usaha, tempat menerima tamu, gudang dan kamar 

kecil. Namun gelanggang Remaja bukanlah suatu lembaga perkantoran 

yang terikat oleh jam kerja. Kegitan operasional lebih banyak 

diselenggarakan pada sore atau malam hari. Ciri khas lain dari Gelanggang 

Remaja adalah bahwa kegiatan para remaja di dalam gelanggang bersifat 

mengisi waktu luang dan rekreasi. Kecuali pada hari libur, kegiatan untuk 

mengisi waktu luang dan berekreasi pada umumnya dilakukan sesudah 

waktu sekolah atau waktu kerja.

2.2.6.2. Fasilitas Sarana Fisik

Fasilitas sarana fisik berisi berbagai macam dan jenis peralatan sesuai dengan 

kegiatan yang dislenggarakan.Jenis kegiatan yang diselenggarakan pada 

umumnya adalah olahraga, kesenian, pengetahuan dan ketrampilan serta 

pendidikan mental spiritual. Terkait dengan penyediaan fasilitas kegiatan 

terdapat beberapa cara yang dapat ditempuh yakni sebagai berikut: 

a. Semua fasilitas peralatan yang diperlukan berupa gedung atau ruangan 

yang dapat menampung berbagai jenis kegiatan. Disediakan oleh 

gelanggang remaja pengguna dan peserta kegiatan dapat mengakses 

dengan cara : 

1. Menyewa 

Biaya sewa disesuaikan dengan kemampuan remaja yang umumnya 

belum memiliki penghasilan sendiri 

2. Cuma – Cuma 

Diberlakukan kepada remaja yang menjadi anggota Gelanggang remaja 

Kegiatan pengelololalaan memerlukan tetempm at tersendiri yang terpisah da

kegiatan oopperasional.Fasilitas untuk kegiatan n pep ngelolaan berupa gedun

atauu ruangan perkaanntoran.Gedung atau ruangann perkantoran terseb

kkegiatannyya beberhrhubunngagan n lalangngsusungng ddenngagan n masyarakat uuntn uk mendapatk

informmasi.KeKelelengngkapan ruangan perkanttoraran n terutatama ialahah tempat untu

fafasisilil tatass admininiststrasi tata usaha, tempat memenen rimaa ttamamu,u, gudang g dan kam

kekecil. NNaamun gelanggang Remaja bukanlah susuatu lelembmbagaga perkrkantor

yangng terikat oleh jam kerja. Kegitan operaasisional llebebih bbana y

ddiselenggarakan pada sore atau malam hari. Ciri khas laiain dadariri GGelelangggan

Remaja adalah bahwa kegiatan para remaja di dalam gelal nggagangng bbersiif

mengisi waktu luang dan rekreasi. Kecuali pada hari libur,, keggiaiatatann ununtutu

mengisi waktu luang dan berekreasi pada umumnya dilaakkukan seesuudd

waktu sekolah atau waktu kerja.

2.2.6.2. Fasilitas Sarana FFiisikik

Fasilitas sarana fisik berisi berbrbagai macam dan jenis peralatan sesuuai i dedenng

kekegigiatatan yyang g did sls enggg arakan.Jenis keggiaatan yay ngg ddisiselelenengggararakakanan pa

umumumnynya adadalalahah olahhragaga,a, kkeseseneniaian, penngegetatahuhuan ddanan kketrampmpililaan ser

pependndididikikaan mmeental spiritituau l. Terkaaitit dengan pepenyedediaiaanan ffasasiilititaas kegiat

terdapat beberapa cara yanngg dapat diditempuh yakni sebagai berikut:

a. Semua fasilitas peraalatan yang diperlukan berupa gedung atau ruanga

yang dapat menampuung berbabagai jenis kegiatan. Disediakan ol

gelanggang remaja pengnggunaa dan peserta kegiatan dapat mengaks

dengan cara :

1 M
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b. Sebagai fasilitas kegatan disediakan oleh Gelanggang Remaja dan sebagian 

diusahakan oleh para peserta kegiatan sendiri 

c.   Semua fasilitas kegiatan diusahakan oleh para peserta kegiatan.

2.2.6.3. Fasilitas Sarana Non-fisik

Fasilitas sarana non fisik berbentuk jasa yakni berupa keahlian atau 

ketrampilan yang dimiliki seseorang dalam suatu bidang kegiatan 

tertentu.Jasa tersebut dapat berupa pelatih, tutor dan pembimbing.Fasilitas 

sarana non fisik selanjutnya juga dapat berbentuk pelayanan seperti wisata 

remaja, bimbingan dan penyuluhan dan konsultasi psikologi. Dalam 

pelayanan wisata remaja di Gelanggang Remaja, dapat dilakukan dengan cara 

membantu menyelenggarakan suatu wisata remaja (aktif) dan memberi 

informasi, petunjuk atau saran mengenai penyelenggaraan wisata remaja 

(pasif).

2.2.6.4. Fasilitas Rekreasi

Fasilitas rekreasi dikategorikan sebagai quasi public organization atau suatu 

fasilitas yang dibiayai dan dikelola secara mandiri oleh anggota dan pengelola 

Youth center. Fasilitas rekreasi dibedakan dalam orientasi kegiatan : 

a. Group Program Agencies

Wadah kegiatan rekreasi remaja yang berorientasi pada program 

kelompok dengan jenis rekreasi yang cenderung outdoor, seperti 

hiking, camping, outbond, dll. 

b. Based Agencies

Wadah kegiatan rekreasi yang ditekankan pada penyediaan sarana dan 

prasarana fisik bagi remaja dengan fasilitas berupa 

- Fasilitas pelatihan fisik : kolam renang, gymnasium

- Fasilitas rekreasi : ruang permainan 

- Fasilitas peningkatan pengetahuan  perpustakaan, ruang 

workshop

2.2.7. Penentuan Lokasi

Youth Center merupakan pusat pembinaan generasi muda yang juga merupakan 

pusat pendidikan non formal guna melengkapi pendidikan di sekolah dan di 

Fasilitas sarana nnonon fisik berbentukk jjasa a yakni berupa keahlian at

ketrampilan yang dimiliki seseorang dalalam m suatu bidang kegiat

tertentuu J.Jasa tersebut ddaapat berupa pelatih, tutor danan pembimbing.Fasilit

sararana non fifisik k seselanjututnynya a jujugaga ddapapata bbererbentuk pelayananan seperti wisa

remaja, bimbbiningagan n dan penyuluhan ddana kkonsuultltasi psikkolo ogi. Dala

pelalayayananan n wisataa rremaja di Gelanggang ReR mamajaj , dapapatt didilalakukan dedengan ca

memembmbantuu menyelenggarakan suatu wisata remmajaja (a(aktktifif)) dan mmembe

ininformmaasi, petunjuk atau saran mengenai penyelenggggaraan n wiwisata rreme a

(pasasif).

2.2..66.4. Fasilitas Rekreasi

Fasilitas rekreasi dikategorikan sebagai quasi public organizaation atauu suuaa

fasilitas yang dibiayai dan dikelola secara mandiri oleh anggotaa dan ppengeeloo

Youth center. FaFasisililitatass rerekreasi dibedakkanan ddalalamam orientasi kegiaiatatan :

a. Group Program AgAgenenciess

Wadah kegiatan rekreeasa i remaja yang berorientasi pada a prprogogra

kelomppoko ddengag n jenis rekreasi yyang g cenderunungg ooutddoooorr,, ssepe

hihikikingng, cacammpiing, ooututbobondnd, dldlll. 

b.b. BaBased d AgAgencies

Wadah kegiatan rekkreasi yaangn  ditekankan pada penyediaan sarana da

prasarana fisik baggi remaja deengan fasilitas berupa

- Fasilitas pelaatihan fisikk : kolam renang, gymnasium

- Fasilitas rekreaasi : ruauang permainan 

- Fasilitas peningngkakatan pengetahuan  perpustakaan, ruan

k h
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dalam keluarga. Oleh karena itu, lokasi Youth Center sebaiknya

mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Mudah dijangkau masyarakat umum.

b. Dekat dengan lingkungan permukiman dan pendidikan.

c. Jauh dari pusat keramaian seperti pertokoan, pasar dan stasiun 

d. Jauh dari tempat terlarang menurut kesusilaan dan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jiwa remaja ke arah negatif. Dalam kaitannya dengan wilayah, 

maka Youth Center dapat dibangun di tingkat desa/kelurahan, kecamatan, 

kabupaten/kotamadya dan propinsi, sedangkan penentuan tipe yang akan 

dibangun tergantung pada kemampuan masyarakat dan pemerintah daerah dari 

wilayah yang bersangkutan.

2.3 TINJAUAN PRESEDEN 

2.3.1. Air Combat Command Youth Center (ACC Youth Center)20

Didirikan sebagai usaha peningkatan kualitas hidup keluarga dari anggota Air Force 

United States of America. Pemerintah setempat menetapkan standar fasilitas untuk 

meningkatkan kualitas dari program Youth Center. Sasaran dari ACC Youth Center

adalah untuk menyediakan aktivitas umum termasuk hal yang berhubungan dengan 

perkembangan, sosial, rekreasional, kebudayaan, edukasi, materi pelajaran, dan 

olahraga. Semua aktivitas diprogramkan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan metal remaja Berikut acuan standar ACC Youth Center :

2.3.1.1. First Impressions 

a. Lokasi 

1. Site dan fasilitas Youth Center dekat dengan area perumahan, sekolah 

dan kegiatan remaja lainnya. 

2. Terletak jauh dari area ribut atau ramai, seperti area kemacetan, jalur 

pesawat dan area industri

3. Fasilitas Youth Centerbersifat luas dan fleksibeel untuk mengakomodasi 

seluruh kegiatan remaja.

                                                           
20Air Combat Command, Directorate of Service. Youth Center Standards and Facilities Guide. Diunduh pada 10 Maret 
2015, dari http://www.wbdg.org/ccb/AF/AFDG/ARCHIVES/youthcenter.pdf 

d. Jauh dari tempat terlrlararang menurut kesusisilalaan dan yang dapat mempengaru

pertumbuhan jiwawa remaja ke arah negatif. Dalam m kaitannya dengan wilaya

maka Yoututhh Center dapaat t dibangun di tingkat desaa/k/kelurahan, kecamata

kabuppataten/kotammadadyaya dan pproropipinsnsi,, ssededanangkgkana  penentuan n tipe yang ak

dibabangun tere gantunung g pap da kemampuan masyaaraakakat dan n pemerinttaha  daerah da

wilayah h yayanng g bersanngkgkutan.

2.3 3 TINJAUAUANAN PRRESEDEN

2.3.3.1.1. Air CCoombat Command Youth Center (ACC Youth Centerer)20

DiDididiririkan n sebagai usaha peningkatan kualitas hidup keluarga dari annggootata AAiri  Forr

UnUnitited SStates of America. Pemerintah setempat menetapkan standarr fasililititasas uuntntuu

meningkkatkan kualitas dari program Youth Center. Sasaran dari ACCC Youth CeCentnt

adadalah untuk menyediakan aktivitas umum termasuk hal yang berhubbunganan denngg

perkemembbangan, sosial,, rerekrkreaeasisional, kebudayayaanan, ededuku asi, materi pepellajaran,n, dd

olo ahraga. Semua aktivitas didiprrogograr mkkanan untuk mendukung pertumbuhanan d

peperkrkembangan fisik dan metal remaja BeBerikut acuan standar ACC Youth Centnterer ::

2.2.3.3.1.1.1. FiFirsrst t Imprp essiionons s

a. LoLokaka isi 

1.1. SiSitete ddann ffasilitas YoYoutu h Centerr ddekat denngagan arareaea ppererumumahahaan, sekolrr

dan kegiatan remaja laaininnya. 

2. Terletak jauh dari aarea ribut attau ramai, seperti area kemacetan, jal

pesawat dan area induustri

3. Fasilitas Youth Centerbebersifatt r luas dan fleksibeel untuk mengakomoda

seluruh kegiatan remaja.
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b. Parkir 

1. Membedakan area parkir motor dan mobil 

2. Area parkir dan dropping area dibedakan dengan perbedaan penggunaan 

material dan ketinggian lantai

3. Lokasi parkir jauh dari depan bangunan dan jalan utama, kecuali area 

parkir sepeda dekat dengan area masuk bangunan.

c. Main entrance

1. Terdapat tempat sampah dekat dengan area masuk dan jaga area masuk 

tetap bersih

2. Tempatkan keterangan dan arah jalan dengan arahan yang sesuai dan 

keterangan jam operasional

Gambar 3 Pintu Masuk Utama ACC Youth 
Center.

Sumber : ACC Youth Center Standards and 
Facilities Guide

Gambar 4 Lansekap ACC Youth Center       
Sumber : ACC Youth Center Standards and 

Facilities Guide

Gambar 2 Lokasi ACC Youth Center
Sumber: ACC Youth Center Standards and Facilities Guide

b.b. PaP rkirir 

1. MeMembedakan area parkir motor dan mobil 

2.. Area parkir dan dropping area dibedakan dengan perbeb daaanan ppenenggg unna

material dan ketinggian lantai

3. Lokasi parkir jauh dari depan bangunan dan jalan utamma, kekecucuaali arar

parkir sepeda dekat dengan area masuk bangunan.

c. Main entrance

1. Terdapat tetempmpatat ssamampah dekat deengnganan aarerea a masuk dan jaagaga area mmassu

tetap bersih

2. Tempatkan keterangan danan arah jalan dengan arahan yang ssesesuauaii d

keeteranggan jjam opep rasional

Gambbara  2 Lokasi ACC YYoouth Cenenter
SuSumbmber: ACC Youth Centterer SStat ndards and FFacacililitities Guide
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2.3.1.2. Program Activity Areas 

a. Diagram Bangunan 

1. Area kantor untuk berhubungan dengan seluruh area publik di seluruh 

site

2. Area adiministrasi berdekatan dengan area kantor.

3. Area lavatory staff diantara area kantor dan administrasi.

4. Ruang Before dan After School (BASP) dekat dengan kantor dan area 

masuk bangunan untuk kenyamanan dalam check-in dan drop-off.

5. Sebuah dapur kecil dengan kulkas, wastafel, microwave, oven dan 

gudang dekat dengan area BASP.

6. Area gymnasium dengan akses ke ruang ganti dan area keluar 

bangunan.

7. Kantor rekreasi dekat dengan gym untuk memberikan hubungan visual.

8. Kantin/ bar berdekatan dengan ruang permainan, gymnasium, dan 

admin/ ruang kantor.

9. Ruang musik, ruang computer, dan sosiual reksreasi dekat dengan satu 

sama lain dan dekat dengan enterance bangunan.

10. Ruang serbaguna untuk dibagi menjadi beberapa area untuk beberapa 

aktifitas yang berbeda seperti area belajar, seni dan menari.

11. Area lavatori dekat dengan gymnasium dan ruang kelas.

12. Area keluar kebakaran dan alarm kebakaran di setiap divisi tempat.

13. Kamera pengawas di administrasi area dan area yang digunakan untuk 

remaja

Gambar 5 Program activity ACC Youth Center
Sumber : ACC Youth Center Standards and Facilities Guide

 

3. Area lavatoryy sstatafff diantara area kkanantot r dan administrasi.

4. Ruangg RR BeBefore dan After School (BASP) ddeke at dengan kantor dan ar

mamasuk bangunan uuntuk kenyamanan dalam checckk-in dan drop-off.

5.5. Sebuahh dadapupur kecicil dedenggann kkululkakas,s, wastafel, miccrorowave, oven d

gugudang ddekekatt dengan area BASP.

6.. ArAreaea gymnmnaasium dengan akses kke e ruang gagantnti i dan ararea kelu

bangnguunan.

7.7 KKantor rekreasi dekat dengan gym untuk memberrikikan hhububunungan vivisua

8.. Kantin/ bar berdekatan dengan ruang permainann,, gyymnmnasasiuium, d

admin/ ruang kantor.

9. Ruang musik, ruang computer, dan sosiual reksreasi deekak t dedengngan ssaaRR

sama lain dan dekat dengan enterance bangunan.

10. Ruang serbaguna untuk dibagi menjadi beberapa area uuntuk bbeberraap

aktifitas yayangng bbererbeb da seperti areeaa bebelalajajar,r, seni dan menaariri.

11. Area lavatori dekkatt ddenengag n gygymmnasium dan ruang kelas.

12. Area keluar kebakaran ddana  alarm kebakaran di setiap divisi teempmpatat.

1313.. Kamera pep nggawas di administrasi area dadan area yyanangg didiguunanakakann untu

reremamajjaa
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b. Ruang Komputer 

1. Ruang komputer yang dapat diakses oleh kegiatan BASP dan kegiatan 

remaja lainnya.

2. Remaja mendapat kesempatan untuk menyelesaikan Pekerjaan 

Rumahnya (PR) dan untuk mengembangkan pelajaran komputer.

3. Organisasi ruang untuk kegiatan remaja untuk bermain komputer dengan 

kegiatan berkumpul untuk mengerjakan tugas. 

4. Menggunakan material karpet dan pelindung tembok yang tahan lama.

c. Ruang Musik 

1. Terdapat kelas untuk kegiatan musikal seperti pelajaran privat dan 

kegiatan berkelompok

2. Akustika dalam ruangan yang tidak mengganggu ruangan lain.

3. Terdapat instrumen musik seperti piano, gitar, dan keyboard.

d. Ruang Serbaguna 

1. Terdapat ruangan yang dapat menampung berbagai macam kegiatan 

seperti kesenian, kerajinan tangan dan permainan

2. Dilengkapi telepon, tanaman, papan dan karpet untuk membuat 

lingkungan yang hangat, informatif, menarik dan menyenangkan.

e. Ruang Permainan 

1. Berdekatan dengan ruang kontrol permainan dan video game

2. Terletak jauh dari ruang komputer dan ruang musik untuk memisahkan 

kebisingan yang akan mengganggu pelajaran. 

3. Menggunakan lantai dan tembok yang tahan lama.

4. Terdapat ruang yang memadai antara meja permainan dengan ruang 

gerak remaja.

f. Ruang Rekreasi Outdoor 

1. Dilengkapi alat-alat permainan yang sesuai dengan peryaratan kemanan

serta area terbuka yang bebas digunakan.

2. Terdapat kepala sprinkler selevel dengan tanah.

3. Terdapat zona aman 5ft (+/- 1.50m) antara area permainan dengan obyek

yang kasar atau tajam dan tembok.

4. Mengamankan gawang permainan basket atau sepakbola dari bahaya 

terjadinya luka, jaga area belakang gawang bebas dari obyek apapun.

3. Organisasi ruangng untuk kegiatan remamajaja untuk bermain komputer deng

kegiatann bberkumpul untuk mengerjakan tugasas. 

4. Meennggunakan mateerrial karpet dan pelindung tembmboko  yang tahan lama.

c.c. Ruang MuMusisik k 

1. Terdrdapat kkele asas untuk kegiatan musiikalal seperrtit  pelajarrana  privat d

kekegigiata an berrkekellompok

2.2 AkA ustitikka dalam ruangan yang tidak menggangggugu ruangnganan llaia n.

3.3 TeTerdapat instrumen musik seperti piano, gitar, dan kek ybboaardrd.

d.. Ruang Serbaguna 

1. Terdapat ruangan yang dapat menampung berbagai mam cacamm kek giatat

seperti kesenian, kerajinan tangan dan permainan

2. Dilengkapi telepon, tanaman, papan dan karpet unntuk memembubu

lingkungan yang hangat, informatif, menarik dan menyenanngkann.

e. Ruang Peermrmaiainanan n 

1. Berdekatan dengan ruauangng konntrtrolol permainan dan video game

2. Terletak jauh dari ruang kkomputer dan ruang musik untuk mememimisasahhk

keebisinggan yyang g akan mengganggu pep laajajaran. 

33. MeMengnggununakakanan llantat ii dadann tetembmbokok yang tatahahann lalamama.

4.4. TeTerdrdappatat rruang yangng memadaii antara memejaja perermamaininanan ddenengan ruan

gerak remaja.

f. Ruang Rekreasi Outtdoor

1. Dilengkapi alat-alat ppermainan n yang sesuai dengan peryaratan keman

serta area terbuka yang beb bas ddigunakan.

2. Terdapat kepala sprinklerr seelevel dengan tanah.

3 T d t 5ft (+/ 1 50 ) t i d b
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Gambar 6 Ruang Komputer ACC Youth 
Sumber: ACC Youth Center Standards and 

facilities guide

g. Gymnasium 

1. Memiliki dua daun pintu agar tidak menghalangi remaja yang cedera.

2. Menggunakan material yang gampang dibersihkan di setiap 10ft (+/-

3.00m) tembok terbawah gymnasium.

3. Akustika pada langit-langit dan tembok gymnasium tidak menggunakan

material yang gampang patah.

4. Menggunakan tembok yang empuk dibelakang gawang basket untuk 

menghindari cedera.

5. Terdapat area untuk mengakomodasikan peralatan volli

6. Terdapat gawang basket yang fleksibel agar dapat dipakai oleh seluruh 

rentang umur remaja.

h. Before and After School Program (BASP) 

1. Terdapat toilet, wastafel, cabinet, gudang, dan peralatan lain di BASP.

2. Terdapat telepon, tanaman, papan untuk membuat tempat yang nyaman, 

informatif, atraktif dan menyenangkan.

3. Terdapat ruang jaga di setiap kelas.

4. Terdapat ruangan kosong untuk mengakomodasi berbagai kegiatan

Gambar 7 Ruang Musik ACC
Sumber: ACC Youth Center Standards and facilities guide

Gambar 9 Ruang serba guna ACC Youth Center  
Sumber: ACC Youth Center Standards and facilities guide

Gambar 8 Ruang permainan ACC Youth Center 
Sumber: ACC Youth Center Standards and facilities 

guide

Gambmbarar 6 Ruang Kompmputer ACC Yo
Sumber: ACACCC YYouthh Center Standards 

facilities guide

material yang gagammpang patah.

4. Mengguunanakkan tembok yang empuk dibelalakak ng gawang basket untu

meennghindari cederaa.

5.5. Terdapatt arreaea uuntuk mmenengagakokomomodadasisikakan n pep ralatan vollllii

6. Terdrdapat gagawawang basket yang fleksibbeel aagag r daapap t dipakakai oleh seluru

rerentntanang umurur rremaja.

h.h. BeB forere and After School Program (BASP) 

1. TeTerdapat toilet, wastafel, cabinet, gudang, dan peralalata an laiainn di BASSP.

2.. Terdapat telepon, tanaman, papan untuk membuat temmpatt yyanang g nyn amma

informatif, atraktif dan menyenangkan.

3. Terdapat ruang jaga di setiap kelas.

4. Terdapat ruangan kosong untuk mengakomodasi berbagai kkegiatan

Gaambmbar 7 Ruang Musik AACC
Sumber: ACC Youth Center Standards aandnd facilities s guide
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2.3.1.3. Custom Service Area 

a. Ruang Resepsionis 

1. Terletak di tempat yang mudah dijangkau.

2. Menyediakanakses ke seluruh area Youth Center.

3. Menjaga area tetap terorganisir untuk memperlihatkan impresi pertama 

yang professional.

4. Terdapat area untuk pembayaran program.

5. Menempatkan tanaman dan lukisan untuk menimbulkan area yang hangat 

dan menarik.

b. Ruang Sosial 

1. Terdapat ruangan sosial dan ruang duduk yang nyaman.

2. Menggunakan material yang tahan dan gampang dibersihkan.

3. Disediakan majalah dan informasi pendidikan berdekatan dengan area 

duduk.

4. Terdapat tempat duduk untuk menonton TV dan kegiatansosial.

c. Ruang Kantor 

1. Area staff dan area kantor untuk volunteer yang memadai.

2. Area kantor yang dapat memantau visual secara optimal ke aera tempat 

masuk, koridor dan aktivitas.

d. Administrasi 

1. Area kantor direktur, BASP koordinator dan staf  administratifterdapat di

tempat yang berbeda-beda.

2. Area kerja yang luas untuk seluruh staff dan volunteer.

3. Terdapat sistem telepon di area staff.

Gambar 11 Ruang rekreasi outdoor 
Sumber: ACC Youth Center Standards and 

facilities guide

Gambar 10 Gymnasium ACC room center       
Sumber: ACC Youth Center Standards and facilities 

guide

2.3..11.3. Custstomom SSeervice AArrea 

a.a RuR anngg Resepsionis 

1. TeTerletak di tempat yang mudah dijangkau.

2.. Menyediakanakses ke seluruh area Youth Center.

33. Menjaga area tetap terorganisir untuk memperlihatkan n imprpresesii ppertamam

yang professional.

4. Terdapat area untuk pembayaran program.

5. Menempatkan tanaman dan lukisan untuk menimbulkan areea yanng hangng

dan menaririkk.

b. Ruang Sosial

1. Terdapat ruangan sosial danan ruang duduk yang nyaman.

2.2. MeM ngggug nakaan material yang tahan daan gag mppang g dibebersrsihihkakan..

33. DiDisesedidiakakanan mamajjalahh dadan n ininfoformrmasi pendndididikikan bbererddekkatan dedengngan ar

dudududukk.

4. Terdapat tempat dudukuk untuk mmenonton TV dan kegiatansosial.

c. Ruang Kantor

1. Area staff dan area kanantor untukk volunteer yang memadai.

2. Area kantor yang dapaat t memamantau visual secara optimal ke aera temp

masuk, koridor dan aktivititass.

d Ad i i t i

GGambar 11 Ruang g rer kreasii oututdoooro  
SSumber: ACC YoYoututhh CeCenter Staandndarardsds andn  

facicilil tiiees gguide

GaGambmbar 10 Gymnasium m ACC room center   
SuSumbmberr:: ACACC C Youth Center SStatandards and facilitie

guide
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4. Terdapat hubungan visual antara area admin dan kegiatan rekreasi 

remaja.

e. Dapur 

1. Menggunakan material lantai dan tembok yang tahan lama.

2. Terdapat microwave, oven, dan kulkas.

3. Terdapat area remaja untuk kegiatan memasak.

f. Snack Bar 

1. Terletak berdekatan dengan dapur.

2. Terdapat area makan di kedua area dan area jual di dekat snack bar.

    

2.3.1.4. Support areas 

a. Toilet 

1. Dilengkapi dengan,tempat sampah, dispenser untuk wastafel, pengering 

tangan, tisu toilet dan tempat sabun

2. Fasilitas toilet berbeda untuk staf dan remaja.

3. Ventilasi, tembok yang kedap, dan langit-langit yang sesuai kebutuhan 

pengguna.

4. Terdapat area minumdengan akses yang mudah tanpa mempengaruhi 

sirkulasi dan menimbulkan masalah kemanan

b. Loker 

1. Terdapat loker buka depan yang dapat digunakan remaja dari semua 

umur

2. Menggunakan lantai yang tahan lama untuk kegiatan sirkulasi yang 

tinggi.

c. Ruang Simpan 

1. Ruang simpan berada dekat dengan kegiatan kelas..

Gambar 14 Ruang resepsionis  
Sumber: ACC Youth Center Standards and 

facilities guide

Gambar 13 Ruang sosial 
Sumber: ACC Youth Center 
Standards and facilities guide

Gambar 12 Ruang administrasi 
Sumber: ACC Youth Center 
Standards and facilities guide

3. Terdapat area rrememaja untuk kegiatann mmemasak.

f. Snack BBarar 

1. Teerlrletak berdekatann dengan dapur.

2.2. Terdapatt arreaea mmakann ddii kekeduduaa arreaea daann ara ea jual di dekkata  snack bar.

  

2.3.1.4.4. SuS pport areas s

a. Toilet 

1. Dilengkapi dengan,tempatat sampah, dispenser untuk wastafel,, pepengngeerinff

tatanggan, , tisu toio leet dan tempat sabun

22. FFasasililititasas ttoioilelett bbe brbededaa ununtutuk k ststafaf ddan rememajaja.a.

3.3. VeVentntililassii, ttembok yayang kedap, ddan langitit-l-lana giitt yayangng sseesuaaii kebutuh

pengguna.

4. Terdapat area minummdengan akkses yang mudah tanpa mempengaru

sirkulasi dan menimbbulu kan massalah kemanan

b. Loker 

1. Terdapat loker buka deppann yang dapat digunakan remaja dari semu

Gambar 14 Ruaang resepsionniss  
umber: ACC Youth CCenter Standndardds 

facilitiess guide

Gambar 13 Ruang sosial 
Sumber: ACC Youth Center 
Standards and facilities guide

Gammbar 12 Ruang administrasi 
SSumber: ACC Youth Center 
SStandards and facilities guide
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2. Akses ke ruang simpan hanya untuk administrasi atau staff.

d. Ruang Mekanikal 

1. Suhu ruang antara 70-78 Fahrenheit (21-25 Celcius). Terdapat ventilasi 

untuk AC, jendela terbuka atau sistem ventilasi.

2. Tingkatpencahayaan antara 30-50 ft-candles untuk kegiatan normal dan 

70 ft-candles untuk kegiatan kerja.

3. Terdapat pelindung radiator, fireplace, registers, electrical fan, unit 

electrical heating , dan pipa air panas.

4. Jaga temperature air panas 110 fahrenheit(43 Celcius) atau lebih rendah.

5. Ruang mekanikal tertutup dari akses remaja.

2.3.2. Youth Spirituality Center Komisi Kepemudaan Keuskupan Agung 

Semarang (K3AS), Muntilan, Jawa Tengah21

Didirikan sebagai tanggapan dari pihak gereja, khususnya Keuskupan Agung 

Semarang (KAS) atas kondisi kaum muda saat ini yang dianggap semakin ‘tumpul’ 

menanggapi lingkungan sekitarnya karena perkembangan teknologi dan ekonomi di 

era globalisasi ini. Dengan mewadahi aktivitas muda mudi diharapkan menjadi tempat 

pengembangan, pengolahan spiritual kaum muda melalui program yang di tawarkan

2.3.2.1. Lokasi

Wisma Salam, Pos Salam, Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Berada satu 

kompleks dengan Wisma Salam dan Pastoran ST. Theresia Salam. 

                                                           
21Air Combat Command, Directorate of Service. Youth Center Standards and Facilities Guide. Diunduh pada 10 Maret 
2015, dari http://www.wbdg.org/ccb/AF/AFDG/ARCHIVES/youthcenter.pdf 

Gambar 15 Lokasi Youth Spirituality Center Komisi Kepemudaan Keuskupan Agung 
Semarang, Salam, Muntilan, Jawa Tengah 

Sumber: Google Earth, 2015

70 ft-candles ununtutukk kegiatan kerja.

3. Terdapatat pelindung radiator, fireplace, rregegisters, electrical fan, un

elececttrical heating , dad n pipa air panas.

4.4. Jaga temmpeperaratuture airr ppananasas 11100 ffahahrer nhnheie t(4( 3 Celcius)) ata au lebih rendah

5. Ruana g meekakaninikkal tertutup dari akses reemamajaja.

2.2.3.2. Yooututh h Sppiririituality Center Komisi Kepemuddaaa n KeKeususkukupan Agun

SeSemmaraanng (K3AS), Muntilan, Jawa Tengah21

Dididiririkan ssebagai tanggapan dari pihak gereja, khususnya KeK usskukupapan n Aggunue

Seemamarrangg (KAS) atas kondisi kaum muda saat ini yang dianggap ssemakakinin ‘‘tut mppuu

mem nan ngggapi lingkungan sekitarnya karena perkembangan teknologi ddan eekokonnomim

era globbalisasi ini. Dengan mewadahi aktivitas muda mudi diharapkan mmenjadi ttempmp

pepengemmbangan, pengolahan spiritual kaum muda melalui program yang di tawwarkaann

2.3.22 1.1.. Lokasi

Wisma Salam, Pos S lalamm, , MuM ntntililanan, Magelang, Jawa Tengah. Beradadaa ssa

kompleks dengan Wisma Salamm dan Pastoran ST. Theresia Salam. 
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2.3.2.2. Visi Misi

Sebagai pusat spiritualitas kaum muda dengan menyediakan modul 

pendampingan yang demokratis dan memberi ruang bagi daya eksploratif, 

reflektif dan kreatif, menyediakan dan melengkapi sarana pendampingan 

kaum muda yang selalu berkembang menyesuaikan dengan muda-mudi dan 

menggalang kepedulian bagi pendampingan kaum muda 

2.3.2.3. Sasaran 

Individu muda berusia 13-35 tahun, belum menikah, untuk semua agama 

2.3.2.4. Layanan Pendampingan 

Beberapa bentuk kegiatan yang dilayani di dalam YSC K3AS berdasarkan 

pada pembinaan pengembangan karakter, pengembangan komunitas dan 

pembangunan mental dan spiritual.Pembangunan karakter memungkinkan 

peserta berkesempatan untuk mengenali dan mengutarakan impiannya secara 

sadar akan resiko yang akan dihadapi, mampu menggunakan semua indera 

dan hati nurani dan mulai berlatih peka terhadap bantuan – bantuan yang 

tersedia disekitarnya, mampu memposisikan diri, berani mencoba, bertahan 

dalam tantangan, mengatasi rasa takut dan berkehendak yang kuat untuk 

mencapai tujuan. Secara umum pembangunan karakter berguna untuk 

menjawab harapan – harapan kaum muda terhadap dirinya sendiri. 

Pembangunan komunitas lebih mengarahkan peserta pada kesadaran terhadap 

pribadi – pribadi yang ada di sekitarnya, kemampuan untuk mengelola 

aspirasi dan membangun kelompok yang solid, keberanian untuk tampil dan 

memimpin, kerelaan untuk bekerjasama, berbagi, pedulu, kemampuan untuk 

menyemangati mereka yang putus asa, kemampuan membagi peran, 

mengambil keputusan dalam situasi dilematis, mengapresiasi sesama dan 

lingkungan, dan bekerja sama menyelesaikan persoalan bersama. 

Pembangunan mental dan spiritual merupakan bungkus dari seluruh pelatihan 

yang diharapkan para muda mudi mempunyai daya ketahanan mental dan 

spiritual sekaligus mampu memaknai seluruh hidup dan perjuangan mereka. 

Bukan sekedar aktivitas belaka, namun menjadi semakin bermakna. 

Pembinaan – pembinaan tersebut secara ringkas kami kemas dalam beragam 

kegiatan, yaitu retret, rekoleksi, training untuk pendampingan kaum muda, 

menggalang kepedululiaian bagi pendampiningagan kaum muda 

2.3.2.3. Sasaran 

Individudu muda berusia 1313-35 tahun, belum menikah, ununtuk semua agama

2.3.2.4. Laayyanan Peendndamampip nganan 

Beberapap  benntutuk k kek giatan yang dilayani ddi dadalam YSY C K3ASAS berdasark

padada ppemembinaann pengembangan karakterr, pep ngemmbabangngana  kommunu itas d

pepembmbanguunnan mental dan spiritual.Pembangunann karakakteterr mem mungngkink

pepeserttaa berkesempatan untuk mengenali dan mengutarakakan impmpiaiannya sseca

sadadar akan resiko yang akan dihadapi, mampu menggunanakan n sesemumua inded

dadan hati nurani dan mulai berlatih peka terhadap bantuann – bbanantutuana  yaan–

ttersedia disekitarnya, mampu memposisikan diri, berani menncobaba,, beb rttahah

dalam tantangan, mengatasi rasa takut dan berkehendak yaangn  kuat unntutu

mencapai tujuan. Secara umum pembangunan karakter bbergunna unnttu

menjawab harapapanan – haharapan kaum mududaa teterhrhadadapp dirinya sendidiriri.

Pembangunan komunitas lebih h mengarahkan peserta pada kesadaranan ttererhahad

prpribibadadi – ppribabadid yyang g ada di sekitarnyya,, kemampup anan uunntukuk mmenengelo–

as ipirarasisi ddan mmemembabangunn kkelelomompopok k yyang sololidid, kekebberaraninian untukuk ttammpil d

mememimimpmpiin, kekerrelaan unttuku  bekerjasasama, berbbagagi,i, pededululu,u, kkememammpuan untu

menyemangati mereka yyang pututus asa, kemampuan membagi pera

mengambil keputusan dalam situassi dilematis, mengapresiasi sesama d

lingkungan, dan bekerja saama menyeyelesaikan persoalan bersama. 

Pembangunan mental dan spiirir tuual merupakan bungkus dari seluruh pelatih

dih k d di i d k t h t l d
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life skill bagi kaum muda yang masih menganggur, pelatihan sosial politik 

kemasyarakatan, latihan kepemipinan dan outbond/ retret alam. 

2.3.2.5. Fasilitas

a. Aula Pertemuan 

Ruang pertemuan dan juga ruang serbaguna dengan kapasitas 60-80 orang. 

Tersedia proyektor dan kursi untuk peserta dan panitia 

b. Kamar Peserta 

Kamar peserta terletak tersebar dalam  lingkungan YSC K3AS. Umumnya 

berhubungan langsung dan pencapaian yang mudah ke aula pertemuan, 

ruang makan dan kamar mandi. Memiliki bermacam kapasitas mulai dari 4 

– 12 orang per kamar. Dilengkapi dengan tempat tidur, lemari, dan  

meja-kursi. 

Gambar 17 Aula Batu dengan luas +/-
9mx9m. Teknik finishing material batu ekspos 

bersifat semi terbuka. 
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 16 Aula Girli dengan luas +/-
10mx10m. Teknik keramik, bersifat semi 

terbuka. 
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 18 Kamar Yohanes, dengan 
kapasitas 4 orang berukuran +/- 3mx3m. 
Berhubungan langsung dengan aula batu. 

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 19 Kamar Filipus, dengan 
kapasitas 12 orang berukuran +/- 4mx6m. 
Berhubungan langsung dengan aula batu. 

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Ruang pertemuan n dadan juga ruang serbabaguguna dengan kapasitas 60-80 oran

Tersedia pprroyektor dan kursi untuk peserta ddanan panitia 

b. Kamar Peserta 

Kamar peserta terletak tersebar dalam  lingkungan YSC K3AAS. UmUmummnny

berhubungagann lalangngsusung dan pencapapaiaiann yayangng mudah ke auaulala perteemumua

ruang makan dan kamaarr mmanddi.i. MMemiliki bermacam kapasitas mulaiai ddaari

– 12 orang per kamar. Dilengngkapi dengan tempat tidur, lemari, daan  

memejaja-kursi.

Gambar 17 Aula Batuu denggaan lluauas +/-
9mx9m. Teknik finishing mmateriialal bbatatu eksppoo

bersifat semi teerbr uka.a. 
Sumber: Dokumen prribi adi, 220015

Gambar 16 Aula Girli dengan luas +/-
10mx10m. Teknik keramik, bersifat semi 

terbuka. 
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 18 Kamar Yohanes, dennggan
kapasitas 4 orang berukuran +/ 3mx3m

Gambar 19 Kamar Filipus, dengan
kapasitas 12 orang berukuran +/- 4mx6m
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b. Kamar Panitia 

Kamar panitia terletak di dekat bagian kantor seketariat. Berkapasitas 2 

orang dilengkapi dengan tempat tidur, lemari, dan meja-kursi. Berdekatan 

dengan ruang diskusi panitia. 

c. Ruang Makan 

Berupa ruang makan besar, berdekatan dengan dapur. 

Gambar 21. Kamar F. Xaverius, dengan 
kapasitas 2 orang berukuran +/- 3mx4m

Sumber: Dokumen Pribadi, 2015

Gambar 20. Ruang diskusi panitia, 
berukuran +/- 3mx4m. 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2015

Gambar 22. Ruang makan bersama dekat 
aula batu berkapasitas +/- 40-50 orang.

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 23. Ruang makan bersama dekat aula girli 
berkapasitas +/- 20-30 orang.

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

c. Ruang Maakakann 

Berupa ruang makan bbesesarar, beerdrdekek tatan dengan dapur. 

Gambar 21. Kamar F. Xaverius, dengan 
kapasitas 2 orang berukuran +/- 3mx4m

Sumber: Dokumen Pribadi, 2015

Gambar 20. Ruang diskusi panittiaa, 
berukuran +/-- 3mx4m. 

Sumber: Dokumen Pribadi, 220015

Gambar 23. Ruang makan bersama dekat aula g
berkapasitas +/- 20-30 orang.

Sumber: Dokumen pribadi 2015
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d. Kapel 

Sebagai komunitas agama Katolik, menyediakan fasilitas ruang berdoa 

sederhana dan renungan.

e. Area Outbond 

Prinsip utama pembinaan YSC K3AS adalah pendidikan karakter, 

pendidikan komunitas, dan spiritualitas, salah satunya dengan 

menyediakan fasilitas outbond. 

Gambar 24. Kapel 
Fransiskus

Sumber: Dokumen 
pribadi, 2015

Gambar 25. Kapel Dome.
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 26. Kapel 
Kotak.

Sumber: Dokumen 
pribadi, 2015

Gambar 28. Area panitia outbond.
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 27. Area outbond depan. Terdapat 
peralatan flying fox

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 30. Area outbond samping, dekat aula 
batu

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 29. Area outbond depan, terdapat 
kolam

Sumber: Dokumen pribadi, 2015

e. AArea Outbond 

Prinsip utama pembinaan YSC K3AS adalah penddidikkanan kkaraktte

pendidikan komunitas, dan spiritualitas, salah saatunyaya denngg

menyediakan fasilitas outbond. 

GaGambmbarar 24. Kapel
FrFransiskuss

SuSumbber: DoDokkumen
pribadadi, 2015

Gaambmbaar 25. Kapell Dome.
Sumbmber:: DoDokkumen pribadadi, 2015

Gambar 26. Kapell 
Kotak.

Sumber: Dokumen
pribadi, 2015

Gambar 28. Area panitiaia outbond.
Sumber: Dokumen pribbadi, 2015

Gambar 27. Area outbond depan. Te
peralatan flying fox

Sumber: Dokumen pribadi, 2015
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2.3.3. Kesimpulan

Dari kedua youth center di atas, Air Combat Command yang merupakan contoh dari 

mancanegara dan Youth Spirituality Center yang merupakan contoh lokal dengan 

kesamaan merupakan wadah beraktivitas remaja dan perbedaan tipe pelaksanaannya 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 6. Perbandingan ACC Youth Center di USA dan YSC K3AS di Muntilan, Jawa Tengah 

Faktor
Air Combat Command Youth 

Center (ACC YC)

Youth Spirituality Center Komisi 

Kepemudaan Keuskupan Agung 

Semarang (YSC K3AS)

Lokasi

Di tengah kota, dekat lokasi 
perumahan dan aktivitas lainnya 

yang mendukung seperti 
sekolahan dan area bermain

Di daerah pinggir, dekat lokasi 
perumahan. Masih berupa area 

pepohonan asri dan dekat dengan 
sungai

Sasaran

Didirikan sebagai usaha 
peningkatan kualitas hidup

keluarga dari anggota Air Force 
United States of America. 

menghasilkan aktivitas yang 
komprehensif bagi remaja dalam 
perkembangan sosial, rekreasi, 
budaya, pendidikan, olahraga, 

dan kesehatan.

Lebih mengkhususkan untuk 
pembinaan orang muda katolik, tapi

tidak menutup kesempatan untuk 
remaja non-katolik berpartisipasi 

dan menggunakan fasilitas yang ada

.

Tujuan
Menghasilkan aktivitas yang 

komprehensif bagi remaja dalam 
mengisi waktu luang 

untukperkembangan sosial, 

Mengembangkan kepribadian 
remaja melalui pembinaan yang 

berdasarkan pada pendidikan 
karakter, pendidikan komunitas dan 

Gambar 31. Area outbond dekat kapel dome
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

Gambar 32. Area outbond dekat sungai
Sumber: Dokumen pribadi, 2015

2.3.3. KKesimpullana

Dariri kedua yoyoutu h h center ddii atas, Air Combat Commamandn  yanngg memerurupakan coc ntoh dar

mmancananeggarara a dan YYouth Spirituality Center yang merupakakan cconontotoh h lokall deng

kesamamaanan merruupakan wadah beraktivitas remaja dan perbedaanan tipe pepelalaksanaaaanny

dapapat t disimpmpulkan sebagai berikut :

Tabebell 6.6  Perbbandingan ACC Youth Center di USA dan YSC K3AS di Muntilan, Jawa Tenggah 

Fakktor
Air Combat Command Youth 

Center (ACC YC)

Youth Spiritualityy Center r KoKom

Kepemudaan Keuuskupupan AAggu

SeS marang (YSYSC K3ASAS)

LoL kakasisi

Di tengah kota, dekakatt lokasi 
perumahan dan aktivitas lainnya 

yayangng mmenendudukukung seperrtiti 
sesekokolalahahan ddan n arareaea bberermamainin

Di daerah pinggir, dekekatat llooka
perumahan. Masihih bbererupupaa are

pepepopohohonanann asri ddanan ddekekatat deng
susungai

Sasaran

Didirikan sebabagai usahaha 
peningkatan kukualitas hiduup

keluarga dari angggota Air Foorce 
United States ofo  Americca.

menghasilkan akktivitas yyang
komprehensif bagi reremajaja dalam 
perkembangan sosiaal,l rrekreasi, 
budaya, pendidikan, oolahraga, 

Lebih mengkhususkan untuk
pembinaan orang muda katolik, 

tidak menutup kesempatan unt
remaja non-katolik berpartisip

dan menggunakan fasilitas yang

.

GaGambar 31. Area outbondd dekekatat kapapelel ddomome
Sumbber: DoDokuk men prpribbaadii, 201015

Gambar 3232. Area outbond dekat su
Sumber: DoD kumen pribadi, 2015
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rekreasi, budaya, pendidikan, 
olahraga, dan kesehatan.

spiritualitas

Waktu 
Operasional

Setiap hari, dari pagi hingga 
malam.

Dilakukan secara periodik 
(bergantung jadwal pihak 
penyelenggara) – 24 jam

Program 
kegiatan

Menawarkan kegiatan yang 
mengembangkan minat pada tiap 

aspek perkembangan (fisik, 
kognitif, sosioemosi) berupa seni 

musik, seni tari, drama, 
gymnasium, area sosialisasi, dan 

rekreasi.

Lebih mengarah pada aktitivitas 
minat terarah dalam bidang 

olahraga, kesenian, dan sains.

Menawarkan kegiatan sesuai dengan 
tema yang diajukan pihak penyewa 

yang sebagian besar berupa kegiatan 
ceramah, diskusi kelompok, 

permainan sederhana, dan outbond
pada area outdoor. Merupakan 

program kegiatan 24 jam, sehingga 
menyediakan fasilitas kamar tidur 

dan pendukung lainnya.

Lebih mengarah pada aktitivitas 
rekreasi dalam bidang sosialisasi 

dengan fokus pengembangan 
karakter remaja.

Zoning ruang
Ruang publik berada didekat 
jalur entrance mengelilingi 

bangunan dan melingkupi bagian 
semi publik. Fungsi semipublik 
terletak di tengah ruangan dan 
servis pada bagian pinggir dan 

mudah dicapai dari ruang publik.
(biru : publik, kuning :semi 

publik, hijau : servis)

Zoning ruang menyebar dalam 
kelompok – kelompok masa 

bangunan. Umumnya lebih bersifat 
semi publik dan semi privat. Semi 

publik mendominasi hampir 
keseluruhannya. Aula diletakan 

berdekatan dengan kamar – kamar 
peserta dan mudah menjangkau 

ruang makan. Ruang makan di buat 
mudah diakses dari ruang dapur 
yang bersifat semi privat. Area 

outbonddekat ruang aula. Terdapat 2 
aula besar pada sisi utara dan 

selatan, masing – masing berdekatan 
dengan kapel. Area outbond  

tersebar mengelilingi tapak. Pertama 

Proggraram
keegigiatan

Menawarkanan kkegiatan yangng 
mengemmbabangkan minat pada tiap 

asasppek perkembangan (fisik, 
kokognitif, sosioeemom si) berupa seni

musik, senii taarir , drdramama,a, 
gymnmnasasiuiumm, areaa ssososiaialilisaasisi,, daan 

rekreasi.

LeL bih memengarah pada aktitivitas 
miminat terarah dalam bidang 

olahraga, kesenian, dan sains.

Menawarkan kegiatan sesuai den
tetema yang diajukan pihak penye

yangg ssebagian besar berupa kegi
cerammah, diskusi kelompok,

permainan sesederhana, dan outb
papada area ouutdtdoor. Merupaka

prprogogram kegiatann 224 jam, sehin
menyeddiaiakakan fasiliitatas kamar ti

daan n pependndukung lalainnya.

Lebih mmengarrahah ppadada akktit tivit
rekreasi ddala am bbididanang sosiiala is

dengan fokokus ppenengeg mbanggan
karaktkter remmajajaa.

Zoning rruauangng
RuRuanangg publlikik beb radada ddidekkatat 
jjalur entrance mmengeliliinngi 

bangunan dan melliningkupi bab gian 
semi publik. Funngsi semipuublik 
terletak di tengaah ruangan ddan 
servis pada bagiaan pinggirr dan 

mudah dicapai darii ruang ppublik.
(biru : publik, kunin ng ::semi 

publik, hijau : seservrvis)

ZoZoniningng rruauangng mmenenyeyebbar dalam
kelolompmpok – kekelolompok masa

bangunan. Umumnya lebih bers
semi publik dan semi privat. Se

publik mendominasi hampir
keseluruhannya. Aula diletaka

berdekatan dengan kamar – kam
peserta dan mudah menjangka

ruang makan. Ruang makan di b
mudah diakses dari ruang dap



42 
 

area lapangan serbaguna pada sisi 
barat, lalu area outbond pada sisi 

dekat sungai, dan dilanjutkan 
dengan area outbond pada bagian 
selatan dengan wahana kolam dan 

flying fox

Interaksi 

sosial

Interaksi lebih bebas dan 
fleksibel karena aktivitas 
dikemas dalam kegiatan kursus 
yang dalam jangka waktu lebih 
lama (minggu-bulan) dengan 
kegiatan yang terbimbing 
ataupun mandiri.

Interaksi lebih terarah karena 
aktivitas cenderung untuk waktu 
singkat (1-3hari) yang telah 
dijadwali dengan kegiatan yang 
sudah disusun pembimbng.

Peran
Peserta remaja diikut sertakan 
secara aktif dalam pelaksanaan 
program

Peserta remaja yang diikutsertakan 
hanya sebagai peserta dan bekerja 
sama dengan organisasi lain yang 
sejenis

Tipe

Termasuk dalam tipe B. 
Terdapat ruang serbaguna yang 
dapat menampung kegiatan 
olahraga bola besar (basket).

Ruang belajar yang juga sebagai 
ruang diklat dengan area dan 
peralatan yang lebih lengkap 
untuk mendukung kegiatan 
pendidikan dan pelatihan

Termasuk dalam tipe A. Hanya saja 
tidak terdapat ruang belajar yang 
digunakan khusus untuk tempat 
pelatihan atau kursus. Terdapat 
ruang serbaguna (aula), kamar kecil, 
ruang ibadah, ruang pengelola, 
tempat tinggal petugas jasa dan 
gudang, dan lapangan terbuka

Ruang terbuka sebagai ruang 
serbaguna, khususnya untuk 
kegiatan outbond.

Interaksi

sosial

Interaksi i lebih bebas dan 
fleksisibbel karena aktivitas 
didikkemas dalam m kegiatan kursus 
yang dalam janngkgka a wawaktktu u lel bibih h
lamaa ((miminggu--bubulalan)n) ddenengagann 
kegiatatanan yang terbimbiingg 
ata aupun mandiriri.i.

InInteraksi lebih terarah ka
aktiivivitat s cenderung untuk w
singkat (1-3hari) yang t
dijadwali dedengan kegiatan y
ssudah disusun pepembimbng.

PePeraran
PePeserta remaja diikut sertakan 
secara aktif dalam pelaksanaan 
program

Peserta reremajaj yyanang g diikkuutsert
hanya sebaagag i peesesertrta a dan bek
sama dengan orgaaninisasasi lainn y
sejenis

Tiipepe

Termasuk dalam tipe B. 
Terdapat ruang serbaguna yang 
dapat menampung kegiatan 
olahraga bola besar (basket).

RuRuanangg bebelalajajarr yayangng juga ssebabagagaii 
ruang diklat dengaann ararea dan 
peralatan yang lebihh lengkap 
untuk mendukung kegiatan 
pep ndndididikikanan ddanan ppelelata ihan

Termasuk dalam tiipe A. Hannyaya
tidak terdapat ruaang belajajarr y
digunakan khususs untukuk tteem
pelatihan atau kkursuuss. TTererdd
ruruanang g serbaguna (aaulula), kamamar k
ruruanangg ibibadadah, ruang pepengnge
tempat tinggal petugas jjasasa 
gudang, dan lapangan ttererbubukaka

RuRuanang g teterbrbukukaa sesebabagagaii ru
seserbrbagaguna, kkhusuusnsnyaya u
kekegigiatanan ooututbobondnd.
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Arah 

Kegiatan

Sebagai sarana pendidikan non 
formal untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pembentukan 
pribadi yang sehat sebagai bekal 

dalam kehidupan. Lebih 
diarahkan pada pengisisan waktu 

luang.

Sebagai arena rekreasi dan 
komunikasi untuk melepas 

kejenuhan dan bertukar informasi 
antar individu pada waktu-waktu 

khusus.

Pola 

Kegiatan

Sistem pembinaan satu arah 
dan dua arah
Sifat pembinaan : edukatif dan 
kreatif
Kegiatan primer :Berhubungan 
dengan pembinaan dan 
pengembangan daya kreasi 
remaja seperti kesenian dan 
pengembangan minat dan hal 
rekreatif komunikatif seperti 
dapur bersama.
Kegiatan sekunder : kegiatan 
pengelolaan dan servis

Sistem pembinaan satu arah dan 
dua arah
Sifat pembinaan : kreatif dan 
rekreatif
Kegiatan primer : Berhubungan 
dengan pembinaan dan 
pengembangan kepribadian remaja 
seperti ceramah, diskusi, dan 
kepustakan. Terdapat juga kegiatan 
pembinaan sikap sosial 
kemasyarkatan bagi remaja
Kegiatan sekunder : kegiatan 
pengelolaan, pembimbingan dan 
servis

Pelaksanaan

Biaya : Pemerintah
Tenaga pembimbing : Khusus
dalam bidang nya
Pengelola : pihak resmi dari 
pemerintah
Waktu operasional :sore-
malam hari, setelah kegiatan 
sekolah dalam kurun waktu 
mingguan hingga bulanan.

Biaya : Swasta (Gereja) dan 
sukarela
Tenaga pembimbing 
:Berpengalaman
Pengelola : pihak sukarela 
(diutamakan remaja) dan fleksibel
Waktu operasional :pagi – malam, 
24 jam, dalam kurun waktu singkat 
1-3hari

Fasilitas fisik

Gedung operasional :
Berbentuk suatu gedung yang 
terbagi dalam berbagai ruang 
untuk berbagai jenis kegiatan.

Fasilitas peralatan yang 
disediakan oleh pengelola dapat 

Gedung operasional :
Berbentuk suatu gedung yang 
terbagi dalam berbagai ruang untuk 
berbagai jenis kegiatan

Gedung pengelolaan :
Memiliki ruang khusus terpisah dari 

Arahah 

KeKegiatan

Sebagai saranaa ppenendidididikakan n non n n 
foormrmalal uuntuk mmeneniningkgkatatkakan  

penggetetaahuau n dan pembentukan
prp ibaddii yang sehehatat ssebebagagaiai bbekekal 

dalalamm kehidupan. Lebih 
diararahahkan pada pengisisan waktu

luang.

Sebagai ararena rekreasi dan 
komunikasii uuntuk melepas 

kekejej nuhahan dan bertrtukar inform
antar inndidiviv du pada wwaktu-wak

khkhusus.

Poola 

KeKegigiaatan

Sistem pembinaan satu arah 
dan dua arah
Sifat pembinaan : edukatif dan 
kreatif
Kegiatan primer :Berhubungan 
dengan pembinaan dan 
pengembangan daya kreasi 
remaajaja ssepeperertiti kesenian dadann 
pepengngemembabangnganan mmininat ddaan hhalal 
rekreatif komuniikakatit f f seperti
dapur bersama.
Kegiatan sekunder : kegiatan 
pep nggelelololaaaann dadan n seservis

Sistem pembinnaan sasatutu arahh 
dua arah
Sifat pembinaann : krkreae tif f
rekreatif
Kegiatan primer : Berhhububuun
dengan pembbinaan
pengembangan keppribaaddian rreem
sesepepertr i ceramah,, diskusis ,,
kekepupuststakakanan. Terdapat juga a kekegi
pembinaan sikap s
kemasyarkatan bagi remmajajaa
Kegiatan sekundeder :: kkegi
pepengngelel lolaan,, ppemembibimbmbininggan 
seservrvisis

Pelaksanaan

BiBiaaya :: PePemeririntn ah
TeTenaga pembimbbini g : Khhuusus
dalam bidang nyaa
Pengelola : pihakk resmi darii 
pemerintah
Waktu operasionnal :sore-
malam hari, setelahh kegiattaan 
sekolah dalam kurunn wakktu
mingguan hingga bulananaan.

BiBiayaya :: SwSwasastata ((GeGererejaja)) dan 
sukarelala
Tenaga pembimbing
:Berpengalaman
Pengelola : pihak sukarela 
(diutamakan remaja) dan fleksib
Waktu operasional :pagi – mal
24 jam, dalam kurun waktu sing
1-3hari

Gedung operasional : Gedung operasional :
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digunakan setelah mendaftar 
sebagai anggota youth center 
(member) dengan cuma-cuma

Sarana dan Prasaran:
- Lahan Parkir (sepeda, motor 

dan mobil berbeda)
- Lobby, drop-off area dan 

check in
- Area administrasi
- Resepsionis
- Ruang Kantor
- Lavatory staff
- Servis : dapur kecil bersama 

dengan kulkas, wastafel, 
microwave, oven, snackbar

- Gudang
- Gymnasium
- Ruang ganti + loker
- Ruang serbaguna (kegiatan 

seni, kerajinan, dan 
permainan)

- Kantin
- R. Kelas
- R. Komputer
- R. Musik
- Ruang permainan
- R. Rekreasi Outdoor (alat 

permainan outdoor)
- Before and after school 

program (BASP) berupa 
ruang kelas fleksibel untuk 
mengakomodasi berbagai 
kegiatan

- R. Sosial (ruang duduk)
- R. Mekanikal

ruang operasional, secara khusus 
terdapat ruang administratif dan 
massa bangunan yang terpisah 
berfungsi khusus untuk kegiatan 
diskusi pendamping.

Fasilitas yang disediakan oleh 
pengelola digunakan dengan cara 
menyewa baik tempat maupun 
peralatan 
- Area penerima tamu
- Aula – R. Serbaguna
- Kamar tidur peserta
- Kamar mandi
- Dapur
- R. Mekanikal
- Gudang
- Rumah tinggal karyawan
- Ruang duduk
- Taman serbaguna
- Gereja/kapel
- Ruang administrasi
- Ruang diskusi pembimbing
- Kamar tidur pembimbing
- Ruang makan
- Taman doa
- Lapangan voli
- Lapangan outbond

Program 

Ruang

Remaja terdaftar sebagai anggota 
untuk menikmati fasilitas yang 
disediakan dan dapat mengikuti 

kegiatan – kegiatan yang diadakan 
dalam ACC YC yang sudah 

terjadwal dan diatur oleh pengelola.

Tidak tersedia ruang untuk 
menginap dan memiliki jam 

operasional yang pasti.
Kegiatan dalam ruangan lebih 

mendominasi daripada kegiatan di 
luar ruangan.

Mewadahi berbagai macam 
kegiatan mulai dari olahraga, seni 

Lebih berperan sebagai wadah yang 
menyediakan sarana untuk pihak dari 
instansi atau komunitas lain dengan 

sistem sewa.Kegiatan dapat 
direncanakan oleh pihak pemuda 

pengurus YSC K3AS atau dari pihak 
penyelenggara.

Secara garis besar menyediakan 
pelayanan berupa rekreasi dengan 

tujuan pembinaan kepribadian remaja, 
melalui pendidikan karakter, 

pendidikan komunitas, dan spiritualitas.
Kegiatan yang diwadahi berupa retreat, 

outbond, rekoleksi, dan latihan 
kepemimpinan.

)
- Lobby, droopp-ofoff area dann 

check k inin
- ArArea administrasi
- Resepsionis
- Ruang Kantoro
- LaLavavatotoryr  staffff
- SeServrvisis : dapur kecil bersama 

dengn an kulkakass, wwasastatafefell, 
micrrowowave, oven, snackbar

- GuGudang
- Gymnasium
- Ruang ganti + loker
- Ruang serbaguna (kegiatan 

seni, kerajinan, dan 
permainan)

- Kantin
- R. Kelas
- R. Komputer
- R. Musik
- Ruang permainan
- R.R. RRekekrereasasii OuO tdoor (alat 

pepermrmaiainanann ououtddooo r)
- Before and after sschchooooll 

program (BASP) berupa 
ruang kelas fleksibel untuk 
memengngakakomomododasasi berbagagaiai 
kekegigiatatan

- RR. SSoosiial (r(ruauang ddududuuk)
-- RR. Mekanikal

y g
pengelola digunakan dengan
mem nyewa baik tempat mau
peraalalatan
- Area ppenerima tamu
- Aula – R.R  Serbaguna
- Kamar tidur r pep serta
-- KaK mar mandi
- DDapurr
-- R. Mekekananikikala
- GuGudad ng
- Rumaah h tinggagal l kakaryryawanan
- Ruang dududukk
- Taman serbrbagunnaa
- Gereja/kapelel
- Ruang admininistrasisi
- Ruang diskusi pep mbbimmbib ngg
- Kamar tidur pemmbimbbingg
- Ruang makan
- Taman doa
- Lapangan voli
- LaLapap ngan outboondnd

Program

Ruang

Remaja terdaftar sesebbagai anggg ota 
untuk menikmatti fasilitas yaang 
disediakan dan ddapat mengikkuti 

kegiatan – kegiatann yang diaddakan 
dalam ACC YCC yyang suddah

terjadwal dan diatur ooleh peenngelola.

Tidak tersedia ruangng untuk 
i d iliki j

Lebih berperan sebagai wadah ya
menyediakan sarana untuk pihak d
instansi atau komunitas lain deng

sistem sewa.Kegiatan dapat 
direncanakan oleh pihak pemud

pengurus YSC K3AS atau dari pi
penyelenggara.

Secara garis besar menyediakan
l b k i d
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musik, seni tari, dan wadah 
komunitas sosial yang dilengkapi 
dengan area rekreasi berupa area 
bermain dan pusat informasi yang 

dibutuhkan remaja.

Rata – rata kegiatan berlangsung 1-
4hari, sehingga terdapat fasilitas kamar 
untuk menginap dan kegiatan sehari –

hari lainnya.

Kualitas 

Ruang

Ruangan menggunakan 
pencahayaan dan penghawaan 
buatan. Keuntungan, kualitas 

penghawaan dan pencahayaan lebih 
mudah diatur dan disesuaikan 

dengan fungsi ruangan. Kerugian, 
biaya operasional dan perwatan 

lebih tinggi.Penataan perabot tertata 
dan rapi sehingga akses pengguna 

lebih jelas. 

Dominasi ruang menggunakan 
pencahayaan alami pada siang hari dan 

buatan pada malam hari. 
Penghawaan pada semua ruang 

menggunakan penghawaan alami. 
Banyak ruangan bersifat semi terbuka 
untuk memaksimalkan penghawaan 
alami, sehingga  berkesan menyatu 

dengan ruang luar yang asri. 

Fasad 

Bangunan

Fasad bangunan jelas orientasi 
entrance dan berkesan ‘rapi’. Tinggi 

bangun 1 tingkat, berbentuk 
asimetris dan tertutup. Dominasi 

Fasad bangunan kurang memberikan 
orientasi letak main entrance. Tinggi 
bangunan beragam antara 1-2 tingkat 
dengan bentuk tiap massa cenderung 

KuKualaliti as 

RuRuangg

Ruangan menggunakan
pencahayaan dan penghawaan 
bubu tatan. Keuntutungn an, kualittasas 

penghawaan ddann ppenencac hayayaanan lelebibihh 
mudah diatur dan ddisisessuuaikan 

dengan fungsi ruangan. Kerugian, 
biaya operasional dan perwatan 

llebibihh itingggigi.P.Penenatataaaan n perabot tetertrtatataa 
dadann rarapipi ssehehiinggaga aakskseses ppenengggguuna 

lelebibih h jelas.s  

Dominasi ruang menggggunakkann
pencahayaan alami ppadaa siang hharari

buatan pada mam lam hariri.
PPenghhawaan pada semua a ruruanang

menggunakan penghawaaanan aalalam
Banyak ruangan bersifat t ssemimi tterb
untuk memaksimallkakan pepengnghhawa

lalamamii, ssehehiningga bbererkekesasan n mmenya
dedengnganan ruruanangg lluar yyanangg asri.

Fasad

Bangunan
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warna cerah (oranye) dengan teknik 
finishing bata ekspos. Berupa 1 

masa tunggal .

simetris. Dominasi warna beragam, 
hijau, jingga, merah dan kuning. 

Menggunakan material batu alam, bata, 
dan material lainnya yang cenderung 
dekat dengan alam. Fasad bangunan 
‘ramai’ dan memiliki ciri yang khas 
antara satu masa dengan masa yang 
lainnya. Ditumbuhi banyak vegetasi 

pada bagian halaman

Sumber : Analisis penulis dan beberapa sumber data, 2015 

Perbedaan yang mencolok pada kedua preseden adalah jenis aktivitas yang diwadahi 

yang menghasilkan sarana dan prasarana yang berbeda dan penyelesaian pada tatanan, 

suasana dan fasad bangunan. Aktivitas pada ACC YC lebih diarahkan mengisi waktu 

luang jangka panjang yang bersifat individu, sedangkan YSC K3AS mewadahi 

aktivitas dalam jangka waktu singkat berkaitan dengan peran instansi terkait (pihak 

ketiga). Sistem penggunaan fasilitas pada kedua Youth center juga berbeda, ACC YC 

bersifat keanggotaan untuk  menggunakan semua fasilitas  sedangkan YSC K3AS 

menggunakan sistem sewa.  

Sifat aktivitas yang berbeda pada kedua preseden juga menyebabkan penyelesaian

fisik yang berbeda. ACC YC memiliki aktivitas yang bersifat edukatif, sedangkan 

YSC K3AS bersifat rekreatif. Massa bangunan ACC YC berupa massa tunggal solid 

dan tertutup, sehingga sistem pencahayaan dan pengahawaannya cenderung buatan. 

YSC K3AS memiliki tatanan multi massa yang terbuka dan memaksimalkan 

penggunaan cahaya dan sistem ventilasi alami. Bukaan yang cenderung banyak 

mengesankan YSC K3AS lebih menyatu dengan ruang luar sehingga mendukung sifat 

aktivitas rekreatif. 

Pada perencanaan dan perancangan Youth Activity Center di Yogyakarta, akan 

menggunakan preseden program aktivitas pada Air Combat Command Youth Center 

yang memfokuskan pada kegiatan jangka panjang untuk mengisi waktu luang yang 

bersifat edukatif dan rekreatif (aktivitas minat dan rekreasi) dan menggunakan 

preseden YSC K3AS pada bagian tatanan massa dan suasana ruang yang mendukung 

aktivitas rekreatif. 

lainnya. Ditumbuhi banyak veget
pada bagian halaman

Sumber : Anaalilisis penulis dan beberapa sumber da

Perbedaan yayang mencolok pada kkedduaua pprereseseded n n adadalah jenis akttivivitas yang diwada

yang menenghasilkan saarranana ddan prasarana yang beberbrbededa a dadan penyelesaiaiana  pada tatana

suasanana dan fafasasad d bangunann. AkAktitivitas pada AACCCC YC lebih didiararahkan memengisi wak

luuaang jangngkaka ppanjaangng yang bersifat individu, sedangkgkana YYSCSC KK3AS mmewada

aktivitatass dadalam jajangka waktu singkat berkaitan dengan peran n instanansisi tteerkait ((pih

ketigag )). SSisteem penggunaan fasilitas pada kedua Youth center jugga a berbrbededaa, ACCC Y

beersrsiffat keeanggotaan untuk  menggunakan semua fasilitas  sedangkg an YYSCSC K3A3A

memennggunnakan sistem sewa.  

Sifat akktivitas yang berbeda pada kedua preseden juga menyebabkaann penyeleesaiaia

fifisik yaang berbeda. ACC YC memiliki aktivitas yang bersifat edukaatif, seddanggkk

YSSCC K3K3AS bersifat rekreatif. Massa bangunan ACC YC berupa masssaa tutunnggal l sosol

dan tertutup, seehihingnggaga ssisistetemm pepenccaha ayaaann daann pepengngahahawawaaaannnnya cenderung bbuauatta

YSYSC K3AS memiliki tatanan multlti i massa yang terbuka dan memakksisimamalk

pepengnggugunan an cahaya dan sistem ventilasi alami. Bukaan yang cenddererunngg babany

memengngesesanankakann YSYSCC K3K3ASAS llebebihih mmenenyayatu ddenengagann ruruang g luluarar ssehehininggggaa memendndukukunung sif

akktitivivitatass rer kreaatitiff. 

Pada perencanaan dan perancanngan Youthh Activity Center di Yogyakarta, akr

menggunakan preseden program aaktivitas paada Air Combat Command Youth Cent

yang memfokuskan pada kegiatan jjangka panjang untuk mengisi waktu luang yan

bersifat edukatif dan rekreatif (akttivi ittaas minat dan rekreasi) dan menggunak

preseden YSC K3AS pada bagian tatanan n massa dan suasana ruang yang mendukun


